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ABSTRAK 

Dina Mariana, 2018, SKRIPSI. Judul “Peranan Program Accurate Accounting 

Software Versi 5 Terhadap Efektifitas Pencatatan Laporan 

Persediaan Barang  Dagang Pada UD. Muji Jaya Tuban” 

Pembimbing : Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA 

Kata Kunci :  Sistem Informasi Akuntansi,  Accurate Accounting Software 

Versi 5 

 

 Peran sistem informasi akuntansi dalam perusahaan ialah menyediakan 

informasi yang tepat dan dapat dipercaya yang dibutuhkan manajemen untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan dan sebagai pengendalian terhadap 

aktivitas perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

peranan program software terhadap efektifitas pencatatan laporan persediaan 

barang dagang dan menganalisis apakah terdapat kelemahan dari sistem yang 

sedang berjalan dan solusi berupa usulan rancangan dan penerapan sistem 

informasi akuntansi berbasis komputerisasi pada UD. Muji Jaya Tuban.  

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, pengumpulan dokumen, dan 

observasi. Anallisis data yang dilakukan berdasarkan analisis biaya, informasi dan 

kontrol, sistem informasi akuntasi berbasis program aplikasi Accurate yang dinilai 

sesuai untuk kebutuhan UD. Muji Jaya Tuban. 

Berdasarkan hasil penerapan sistem baru menggunakan program 

Accurate, dapat dirasakan peranannya dalam meningkatkan efektifitas laporan 

persediaan barang dagang. UD. Muji Jaya Tuban tidak mengetahui persediaan 

barang dagang, dan memantau persediaan yang slow moving dan fast moving, 

serta laporan penjualan dan pembelian setiap harinya. Hal di atas dapat 

memaksimalkan karyawan sesuai job description, sehingga tidak ada lagi rangkap 

jabatan di perusahaan. Perubahan juga pada siklus penjualan dan pembelian yang 

menjadi lebih praktis, cepat dan akurat. 
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ABSTRACT 

Dina Mariana, 2018, THESIS. Title “The Role of Accurate Accounting Software 

Programe Version 5 Against the Effectiveness of Trade 

Inventory Reports Listing in UD. Muji Jaya Tuban” 

Advisor : Hj. Meldona., SE., MM., Ak., CA 

Key Words :  Accounting Information System, Accurate Accounting 

Software Version 5 

 

The role of accounting information systems within the company is to 

provide appropriate and reliable information which management needs to assist in 

decision making and as control of corporate activities. This research aims to 

identify how the role of software program on effectiveness of trade inventory 

reports listing and analyze whether there are weaknesses on the running system 

and implementation of computerized accounting information system in UD. Muji 

Jaya Tuban.  

This research uses descriptive qualitative method. The data used in this 

study was obtained through interviews, document collection, and observation. 

Data analysis is performed based on cost, information and control analysis, an 

accounting information system based on Accurate application program which is 

considered suitable with UD. Muji Jaya Tuban requirement. 

Based on the results of applying the new system using Accurate program, 

it can be felt its role in improving the effectiveness of trade inventory reports. UD. 

Muji Jaya Tuban does not know the trading inventory, and monitors the slow-

moving and fast-moving inventories, as well as sales and purchases report every 

day. The idea above can make the most of the employee according to job 

description, thus the double position in the company will be eliminated. Changes 

are also existing in the sales and purchasing cycle that becomes more practical, 

fast and accurate. 
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 ملخص البحث
 Accurateالمحاسبة الدقيقة )العنوان "دور برنامج  ، البحث العلمي.8102دينا ماريانا. 

Accounting Software في فعالية تسجيل البيانات عن البضائع المخزونة في  5( النسخة
 "جايا بتوبانالشركة القروية موجي 

 : ميلدونا الحج الماجيستير   المشرفة 
 .5المحاسبة الدقيقة النسخة : نظام المعلومات المحاسبية، برنامج  الكلمات الرئيسية

 
يدددور نظددام المعلومددات المحاسددبية في تددوفير المعلومددات الةددادقة والددديرة بال قددة الدد    تسددت   

والسديررة علدأ شنشدرة الشدركة. يهدد  لدحا البحدث ة  معرفدة  عنها الإدارة للمساعدة في اتخاذ القدرار
دور البرمجيدات في فعاليدة تسدجيل البياندات عدن البضدائع المخزوندة وة  اليدل نقدا  الضدع  في النظدام 
المربدّدددلى وة  البحددددث عددددن الحلددددوا في مددددكل اق اظددددات التةددددميي وتربيددددلى نظددددام المعلومددددات المحاسددددبية 

 موجي جايا بتوبان.المحوسبة في الشركة القروية 

اسددددتخدم لددددحا البحددددث نددددول البحددددث النددددوعي الوتدددديي.   الحةددددوا علددددأ البيانددددات برريقددددة 
المقابلدددة وادددع الوادددائلى والمتظظدددة. وتسدددتند عمليدددة اليدددل البياندددات علدددأ اليدددل التكدددالي  والمعلومدددات 

نظدددام المعلومددددات  والمراقبدددة  يدددث بكدددن للباظ دددة بعددددد النظدددر في العوامدددل المدددحكورة شن تقدددد   رشيدددا علدددأ
الحي اعتبرتد  الباظ دة موافقدا للشدركة القرويدة مدوجي  Accurateالمحاسبية علأ شساس تربيلى برنامج 

 جايا.

، Accurateاضدددافة ة  النتيجدددة المحةدددولة مدددن تربيدددلى النظدددام الديدددد باسدددتخدام برنددددامج 
ظيددث تكددون لددحك الشددركة  يعتددبر شن لدد  دور ا في تنميددة فعاليددة تسددجيل البيانددات عددن البضددائع المخزونددة.

قبدددل تربيدددلى لدددحا البرندددامج   تعدددر  بضدددائعها المحزوندددة، واان قددددرت الشدددركة علدددأ مراقبدددة البضدددائع في 
مكل الحركة البريئة والحركة السريعة وعلدأ مراقبدة عمليدة البيدع والشدراي كدل يدوم. بكدن بوجدود النتيجدة 

ييدة لدئت يكدون في الشدركة موقد  مدزدوا. وكدحا، الإيجابية المحكورة استكماا الموظيين وفقا لتوزيع الوظ
  يعد شن الت ير يؤار شيضا ة  دورة البيع والشراي ال  تةبح ب  شك ر عملية وسريعة ودقيقة.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di masa sekarang ini mengakibatkan 

segala sesuatu yang memungkinkan diatur secara teknologi diusahakan 

secara maksimal, dan sistem kerja secara manual perlahan-lahan tergeser 

dengan adanya teknologi yang semakin canggih.  Jenis-jenis pekerjaan 

yang sebelumnya menuntut kemampuan fisik yang cukup besar, kini 

sedikit demi sedikit sudah bisa digantikan oleh perangkat mesin-mesin 

otomatis misalnya komputer. Demikian juga ditemukannya formulasi-

formulasi baru kapasitas komputer, seolah sudah mampu mengganti posisi 

kemampuan otak manusia dalam berbagai bidang ilmu dan aktivitas 

manusia khususnya pada perusahaan yang pastinya terdapat sistem 

informasi akuntansi.  

Perubahan yang terjadi dari sistem manual menjadi 

terkomputerisasi pada sistem informasi akuntansi yaitu perubahan struktur 

organisasi, perubahan terhadap simpanan data, perubahan pemrosesan 

volume data besar yang rutin, perubahan terhadap ketersediaan informasi, 

perubahan dalam pengendalian internal, dan perubahan penelusuran 

akuntan (Aviana, 2012). Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi ini 

dirasa menjadi sangat penting dilihat dari kompleksnya kebutuhan 

perusahaan saat ini yang menuntut hasil yang praktis dan dapat 

mempersingkat suatu pekerjaan. Saat ini banyak sekali program aplikasi
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komputer dibidang akuntansi yang sudah jadi dan siap untuk dipakai, baik 

produk buatan dalam negeri ataupun luar negeri. Program aplikasi 

akuntansi merupakan aplikasi yang dibangun secara otomatis untuk 

pembukuan yang lebih mudah menghasilkan laporan keuangan secara 

lebih lengkap, cepat, dan akurat (Andarwati, Pradani, 2014).  

Program aplikasi biasanya dipergunakan bagi UMKM (Usaha 

Masyarakat Kecil Menengah) yang dibuat secara terpadu. Ada beberapa 

program aplikasi akuntansi yang dijual di pasaran, seperti Zahir, Myob, 

Bee, dan Accurate. Penelitian ini menggunakan program aplikasi 

Accurate, karena di dalam program ini terdapat  Tax Report dari PPN IN 

dan OUT sampai SPT Tahunan Form 1771 secara Otomatis serta module 

& fitur baru menghasilkan data atas Fitur Export Import (untuk 

Requisition, Item Transfer, PO, RI), Eksport ke E-faktur, Eksport ke E-

PPh 23, yang tidak terdapat dalam program aplikasi Zahir, Myob dan Bee. 

Penggunaan program aplikasi akuntansi membutuhkan biaya, penggunaan 

program Accurate membutuhkan biaya relatif lebih kecil dari pada 

program Bee dan relative lebih besar dibandingkan program Zahir dan 

Myob. Namun dengan melihat keunggulan yang diperoleh dari 

penggunaan program aplikasi Accurate sehingga faktor biaya dapat 

dikesampingkan.  

Accurate memisahkan dalam pembelian dan penggunaan modul-

modul harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Dari perusahaan 

jasa, dagang hingga manufaktur memiliki modul-modul yang berbeda. 
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CPS Soft telah mengeluarkan tiga pilihan di dalam Accurate software V.5  

diantaranya : 1. Accurate SE (Standar Edition) biasanya di gunakan oleh 

perusahaan jual-beli atau jasa yang tidak memiliki cabang, tidak ada 

penghitungan alokasi biaya departemen dan project. 2. Accurate DE 

(Deluxe Edition) bisa juga di gunakan oleh perusahaan jual-beli atau jasa, 

tetapi jika ada perhitungan alokasi biaya departemen dan project. Atau 

bisa juga disebut cost center, jadi nanti ada laporan laba rugi percabang, 

project dan departemen diluar laba rugi secara global 3. Accurate EE 

(Enterprice Edition) sangat cocok untuk kebutuhan pembukuan 

perusahaan yang kegiatannya mengolah bahan mentah atau setengah jadi 

menjadi barang jadi siap jual (manufaktur) (https://Accuratecloud.id/). 

Terpenting dalam sistem ini adalah lebih efektifnya pengondisian 

suatu persediaan barang dagang, dengan adanya pilihan metode persediaan 

yaitu FIFO (First In First Out) serta Average. Metode-metode ini sangat 

cocok dalam sebuah bisnis terutama di Indonesia. Tersedia pilihan job 

coting didalam menu dari sistem Accurate Versi 5 yang merupakan 

aktifitas pencatatan bahan baku dan biaya yang digunakan dalam aktifitas 

pembiayaan pesanan dan aktifitas pencatatan. Penyelesaian job costing ini 

dapat di alokasikan ke Item (Finish Good) atau ke Akun (Account). Fungsi 

Job Costing yaitu memecah barang (Repacking), (Assembling/ 

Penggabungan Beberapa Komponen Menjadi Barang Baru), dan 

membebankan barang (https://Accuratecloud.id/). 

https://accuratecloud.id/
https://accuratecloud.id/
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Penelitian Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di Indonesia pada 

perusahaan dagang pernah dilakukan oleh (Yuliana & Triadi, 2013),  

bahwa penerapan program Accurate Accounting sangat membantu 

manajemen, karena yang dihasilkan oleh Accurate bersifat up to date 

sehingga dapat dilihat dan dicetak kapan saja sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan pemilik. Selain itu, laporan yang dihasilkan lebih lengkap 

karena sebelumnya laporan yang dihasilkan standar saja. dengan Accurate 

banyak laporan penjualan yang dapat dihasilkan antara lain, laporan 

penjualan secara periode (harian, mingguan, bulanan dan tahunan), history 

pesanan penjualan, bahkan bisa mengetahui berapa jumlah barang yang 

masih harus dikirim (outstanding) kepada customer.  

Terbaru dari sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Tuharea, 

2015) bahwa etelah menggunakan Accurate Software setiap transaksi 

pembelian dan penjualan sudah menggunakan ni faktur yang berurut yang 

bisa mencegah kehilangan data, proses penginputan transaksi juga lebih 

otomatis dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu bagi 

pengguna, mudah dalam mengerjakan, dan lebih penting setelah 

menggunakan Accurate software ketepatan data, kerapihan data, serta 

pengguna bisa mendapatkan laporan keuangan sesuai waktu yang 

diinginkan. Tenaga kerja yang profesional dengan tingkat kemampuan dan 

ketelitian yang baik sangat diperlukan untuk pengoperasian Accurate 

Accounting Software Versi. 3. Kesuksesan penerapan Accurate Accounting 

System diatas dikarenakan kesesuaian dalam pembuatan sistem yang sudah 
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sesuai dengan di Indonesia, juga terkait dengan pencatatan dan pelaporan 

keuangannya. Keuntungan menggunkan Accurate yaitu mempersingkat 

proses manual seperti pencatatan transaksi, menjurnal, hitung stok, posting 

buku besar, neraca lajur dan laporan keuangan akan menjadi lebih praktis 

dan singkat dengan hanya meng-input transaksi akan secara otomatis 

menghasilkan laporan keuangan. 

Kegiatan yang sama juga akan peneliti lakukan pada sebuah 

perusahaan dagang, yaitu UD. Muji Jaya Tuban. UD Muji Jaya Tuban 

adalah usaha perseorangan yang bergerak dibidang perdagangan yang 

menyediakan bahan bangunan, alat listrik, alat sepeda, alat pertanian dan 

alat pertukangan yang beralamatkan di JL. PDS Dalam Pasar Bangilan 

Kabupaten Tuban. Toko ini memiliki bangunan yang sangat besar beserta 

gudang dan stok persediaan yang bernilai ratusan juta. Aktivitas utama 

pada perusahaan ini yaitu kegiatan penjualan dan pembelian yang 

memiliki keterkatian dengan persediaan.  

Kemampuan bersaing perusahaan dagang ini ada pada kelengkapan 

persediaan barang dagang dan memiliki harga terendah di pasaran. UD. 

Muji Jaya Tuban memiliki gudang dan toko yang sangat besar, di 

dalamnya terdapat ratusan persediaan barang dagang. Disamping besar dan 

majunya perusahaan tersebut, terdapat berbagai masalah yang kompleks 

dimulai dari timbulnya beberapa transaksi yang beraneka ragam, tidak 

adanya sistem pencatatan persediaan barang dagang di dalam toko maupun 

di gudang. Hal ini mengakibatkan ketidaktahuan pemilik toko terhadap 
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persediaan berang dagang yang dimiliki ataupun dijual setiap harinya. 

Pemilik toko tidak bisa mengetahui secara tertulis ataupun lisan berapa 

jumlah masing-masing persediaan yang dimiliki, persediaan yang hilang, 

rusak atau tidak laku.  

Masalah lain terdapat pada seluruh transaksi penjualan dan 

pembelian yang dilakukan secara manual, hal ini mengakibatkan 

pelanggan mengeluh karena proses belanja menjadi lebih lama karena 

hanya bagian Kasir dan Kepala Toko saja yang mengetahui harga dan 

dapat mentotal pembelanjaan, sedangkan UD. Muji Jaya Tuban hanya 

memiliki satu kasir saja. Pada proses pembelian pun sering terjadi 

kekeliruan pemesanan item barang karena tidak dilakukan dengan menulis 

surat atau message melainkan via telepon. Diperlukan adanya suatu 

aplikasi software seperti Accurate Versi 5, dimana sistem akuntansi ini 

dapat digunakan untuk mengelola berbagai macam transaksi tersebut 

untuk perusahaan UD. Muji Jaya, agar sistem informasi akuntansi disana 

lebih terkontrol terutama pada persediaan barang dagang yang otomatis 

berpengeruh pada sistem penjualan dan pembelian. Sistem akuntansi harus 

dirancang untuk memenuhi spesifikasi informasi yang dibutuhkan oleh 

perusahaan, asalkan informasi tersebut tidak terlalu mahal. Dengan 

demikian, pertimbangan utama dalam merancang sistem akuntansi adalah 

keseimbangan seperti kebutuhan, manfaat, biaya, sumber daya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh informasi tersebut,  
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Berdasarkan kondisi yang terjadi pada UD. Muji Jaya Tuban. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitan dengan judul “Peranan 

Program ACCURATE Accounting Software Versi 5 Terhadap Efektifitas 

Laporan Pencatatan Persediaan Barang Dagang Pada UD. Muji Jaya 

Tuban.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 

rumusan masalahnya adalah bagaimana peranan program ACCURATE 

Accounting Software Versi 5 terhadap efektifitas pencatatan laporan 

persediaan barang dagang UD. Muji Jaya Tuban? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1.3.1. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 

sistem informasi akuntansi menurut UD. Muji Jaya Tuban. 

2. Membantu perusahaan dalam merancang dan menerapkan sistem 

informasi akuntansi dengan Accurate Accouting System Versi 5 

terhadap efektifitas pencatatan laporan persediaan barang dagang, 

sehingga dapat mempermudah pemilik toko mengontrol 

ketersediaan barang dagang, keluar dan masuknya barang dagang 

yang nantinya akan memberi dampak pada kegiatan penjualan 

dan pembelian barang dagang 

3. Meningkatkan kemampuan Sumber Daya Manusia yang ada di 

UD. Muji Jaya Tuban tentang sebuah sistem informasi akuntansi 
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Accurate Versi 5 agar kegiatan dalam penjualan, pembelian 

pergudangan dan keuangan menjadi lebih praktis dan efisien. 

4. Memberikan nilai tambah bagi UD. Muji Jaya Tuban. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

 1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perusahaan dan 

dapat membantu perusahaan dalam penerapan Accurate 

Accounting software dengan versi 5 tersebut serta menghasilkan 

pelaporan sistem pencatatan persediaan, penjaualan, pembelian 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan informasi akuntansi 

reliable. 

  2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti selanjutnya, 

mengenai peranan Sistem Informasi Akuntansi khususnya pada 

laporan pencatatan sistem persediaan yang terkomputerisasi 

dengan Accurate Accounting Software versi 5 pada sebuah 

perusahaan dagang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil – Hasil Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai sistem informasi akuntansi 

yang sudah terkomputerisasi, menghasilkan informasi tentang implementasi 

sistem informasi akuntansi yang beragam. Berbagai kekurangan dan 

kelebihan yang bervariatif muncul pada beberapa penelitian sebelumnya 

karena pada dasarnya budaya organisasi pada setiap perusahaan berbeda – 

beda. Berikut merupakan beberapa penelitian mengenai peranan sistem 

informasi akuntansi pada beberapa perusahaan, baik perusahaan jasa, dagang 

dan manufaktur : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1 
1. 

Agustina, 

Stefani. 

(2014) 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Berbasis 

Komputer 

Pendataan 

Penjualan Tunai 

Pada Toko Mega 

Tech Surabaya 

 

Kualitatif 

Deskriptif 

Sistem Pendataan 

penjualan yang dirancang 

dapat berjalan dengan 

baik dan dapat membantu 

kegiatan usaha di Toko 

Mega Tech menjadi lebih 

cepat dan menghemat 

waktu. Selain itu sistem 

yang dihasilkan dapat 

membantu Toko Mega 

Tech untuk membuat 

laporan keuangan secara 

terkomputerisasi. 

Sehingga pemilik 

sewaktu-waktu dapat 

melihat laporan 

keuangan tanpa harus 

menunggu lama, serta 

informasi keungan yang 

dihasilkan lebih akurat. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 

Judul Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

2. Yuliana, 

Hana dan 

Triandi. 

(2013) 

Peranan Program 

Accurate 

Accounting 

Terhadap 

Efektivitas 

Pencatatan 

Laporan 

Penjualan Kredit  

 

Deskriptif 

Kualitatif 

Penerapan program 

Accurate accounting 

sangat membantu 

manajemen, karena yang 

dihasilkan oleh Accurate 

bersifat up to date 

sehingga dapat dilihat 

dan dicetak kapan saja 

sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan pemilik. 

Selain itu, laporan yang 

dihasilkan lebih lengkap 

karena sebelumnya 

laporan yang dihasilkan 

standar saja. Dengan 

Accurate banyak laporan 

penju-alan yang dapat 

dihasilkan antara lain, 

laporan penjualan secara 

periode (harian, 

mingguan, bulanan dan 

tahunan), history pesanan 

penjualan, bahkan bisa 

mengeta-hui berapa 

jumlah barang yang 

masih harus dikirim 

(outstanding) kepada 

customer. 

3. Hudin,  

Jamal 

Maulana. 

(2012) 

Kajian 

Keberhasilan 

Penggunaan 

Sistem Informasi 

Accurate dengan 

Menggunakan 

Model 

Kesuksesan 

Sistem Informasi 

DELON dan 

MCCLEAN 

 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Ada dua variable yang 

berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan 

sistem informasi 

akuntansi Accurate yaitu, 

variable kualitas sistem 

sebesar 9.3339 dan 

variable kepuasan 

pengguna sebesar 

23.9353. Dapat diartikan 

bahwa kualitas sistem 

dari sistem informasi 

Accurate sudah baik 

sehingga pengguna 

mereasa puas untuk 

memakai sistem ini. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 

Judul Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

4. Fifilia, 

Fransisca  

Tuharea. 

(2015) 

Penerapan 

Sebelum Dan 

Sesudah Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Dengan 

Menggunakan 

Software 

Accurate Dalam 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

(Studi Kasus Pada 

PT. 

Nenggapratama 

Internusantara) 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

Setelah menggunakan 

software Accurate setiap 

transaksi pembelian dan 

penjualan sudah 

menggunakan nofaktur 

yang berurut yang bisa 

men-cegah kehilangan 

data, proses pengin-putan 

transaksi juga lebih 

otomatis dengan 

menggunakan komputer 

sebagai alat bantu bagi 

pengguna, mudah dalam 

menger-jakan, dan lebih 

penting setelah 

menggunakan 

software Accurate kete-

patan data, kerapihan 

data, serta pengguna bisa 

mendapatkan laporan 

keuangan sesuai waktu 

yang diinginkan.  

5. Zaenuri, 

Muchamad 

(2013) 

Penerapan 

Aplikasi Software 

Myob Pada 

Perusahaan 

Dagang (Toko 

Angkasa 

Komputer) 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penerapannya dapat 

dipraktikkan pada 

perusahaan dagang 

komputer, “Toko 

Angkasa Komputer”, 

yang menjual assesories 

komputer, maintenance 

dan networking. MYOB 

sangat cocok untuk 

diterapkan pada 

perusahaan dagang 

dengan kasus Toko 

Angkasa Komputer,  

sehingga tidak ada alasan 

yang mengatakan bahwa 

MYOB punya kelemahan 

banyak. Terpenting 

dalam sebuah perusahaan 

tertentu dapat mewakili 

pengguna-annya dan 

hasilnya memuaskan. 
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat beberapa kesamaan mendasar 

antara penelitian-penelitian tersebut. Pada objek penelitian yang digunakan 

antara lain perusahaan manufaktur dan perusahaan dagang. Penelitian ini 

menggunakan subjek pada perusahaan dagang yang kegiatannya adalah 

jual beli, dimana perusahaan ini selalu menyediakan kebutuhan dari mulai 

bahan bangunan, alat pertanian, alat sepeda dan pertukangan, khususnya di 

kecamatan Bangilan kota Tuban.  

Lebih khusus perbedaan mengenai peranan Accurate System pada 

perusahaan manufaktur, salah satu penelitian terdahulu yaitu oleh Hana 

dan Triandi (2013) yang mana menggunakan PT. Golden Citra Dinamina 

sebagai objek penelitian untuk meneliti penggunaan sistem informasi 

akuntansi Accurate sebagai alat untuk menciptakan keefektifan terhadap 

efektivitas pencatatan laporan penjualan kredit. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah penerapan program Accurate Accounting sangat membantu 

manajemen, karena yang dihasilkan oleh Accurate bersifat up to date 

sehingga dapat dilihat dan dicetak kapan saja sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan pemilik. Selain itu, laporan yang dihasilkan lebih lengkap 

karena sebelumnya laporan yang dihasilkan standar saja. Accurate banyak 

laporan penjualan yang dapat dihasilkan antara lain, laporan penjualan 

secara periode (harian, mingguan, bulanan dan tahunan), history pesanan 

penjualan, bahkan bisa mengetahui berapa jumlah barang yang masih 

harus dikirim (outstanding) kepada customer. 



 

12 
 

 

Dibandingkan dengan penelitian Zaenuri (2013) yang menerapkan 

software yang berbeda, tetapi tetap memiliki hasil yang sama, dimana penerapan 

sistem MYOB dapat dipraktikkan pada perusahaan dagang komputer, “Toko 

Angkasa Komputer”, yang menjual aksesories komputer, maintenance dan 

networking. MYOB sangat cocok untuk diterapkan pada perusahaan dagang 

dengan kasus Toko Angkasa Komputer, sehingga tidak ada alasan yang 

mengatakan bahwa MYOB punya kelemahan banyak. Terpenting dalam sebuah 

perusahaan tertentu dapat mewakili penggunaannya dan hasilnya memuaskan. 

Pada penelitian ini, digunakan UD. Muji Jaya Tuban sebagai objek 

penelitian, karena UD. Muji Jaya Tuban merupakan perusahaan dagang 

yang memiliki beberapa siklus di dalam kegiatan operasionalnya, berbeda 

dengan perusahaan jasa, maupun perusahaan manufaktur. Penelitian pada 

UD. Muji Jaya Tuban khususnya pada peranan sistem Accurate untuk 

persediaan barang dagang, diharapkan dapat memberikan perubahan yang 

positif pada sistem informasi akuntansi masa kini. Persamaan mendasar 

pada hasil penelitian-penelitian diatas, yaitu adanya kekurangan serta 

kelebihan masing-masing penerapan dan penggunaan aplikasi pada sistem 

yang dipengaruhi oleh jenis perusahaan dan juga sumber daya manusia 

dari perusahaan tersebut.  

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Pengertian Sistem 

Suatu sistem menurut (Mardi, 2011) merupakan suatu jaringan 

kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan 
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suatu sasaran tertentu. Pengertian sistem menurut (Mulyadi, 2001) 

mengemukakan bahwa sistem adalah  sekelompok unsur yang sangat 

erat berhubungan satu dengan yang lainnya yang berfungsi bersama-

sama untuk mewujudkan tujuan tertentu. Masing-masing unsur 

tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda, antara lain:  

a. Input berfungsi untuk menerima masukan dari luar sistem  

b. Proses berfungsi untuk mengubah input menjadi output. 

c. Output berfungsi untuk mengirimkan hasil olahan kepada pihak 

diluar sistem. 

d. Control berfungsi untuk mengendalikan komponen lain agar 

berfungsi seperti yang diharapkan. 

e. Batas sistem berfungsi untuk memisahkan sistem dengan 

lingkungannya atau dengan sistem lainnya. 

f. Sistem juga memiliki tujuan lain yang ingin dicapai.  

Kesimpulannya bahwa sistem merupakan jaringan kerja yang 

saling berkaitan dan bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu yang 

telah ditentukan sebelumnya. Sistem sendiri terdapat subsistem yang 

menjalankan peran lebih spesialisasi jika dibandingkan peran 

sistemnya, guna bekerjasama dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

2.2.2 Data dan Informasi 

Informasi erat kaitannya dengan data, menurut Jogiyanto 

(2003) data merupakan bentuk mentah sebuah fakta, belum dapat 



 

14 
 

 

bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut.data diolah 

melalui suatu model untuk menghasilkan infomasi. Data adalah 

sesuatu yang nyata, fakta mengenai objek yang dapat mengurangi 

derajat ketidakpastian tentang suatu keadaan atau kejadian. Dari 

pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data merupakan 

catatan nyata dari suatu objek seperti tempat, benda, dan orang – 

orang yang benar – benar terjadi. Data yang masih merupakan bahan 

mentah apabila tidak diolah maka data tersebut tidak berguna, 

sehingga dibutuhkan suatu model yang nantinya akan dikelompokkan 

dan diproses untuk menghasilkan suatu informasi (Kristanto, 2011). 

Informasi adalah hasil proses atau hasil pengolahan data, 

meliputi hasil gabungan, analisis, penyimpulan, dan pengolahan 

sistem informasi komputerisasi  (Mardi, 2011). Selain itu, informasi 

adalah data yang telah diatur dan diproses untuk memverikan arti. 

Informasi adalah hasil olahan data yang bermanfaat bagi pengguna 

informasi. Dalam memproses data menjadi informasi, didalamnya 

terdapat persiapan percetakan laporan, pemeriksaan hasil informasi, 

sebelum dipublikasikan kepada pemakai, serta kegiatan penyebaran 

informasi tersebut kepada para pemakai terkait (Ardana, Lukman, 

2015). Kualitas dari suatu informasi (quality of information) menurut 

Jogiyanto (2001) adalah sebagai berikut : 
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a. Akurat (Accurate), berarti informasi harus bebas dari kesalahan dan 

tidak bisa atau menyesatkan. Akurat berarti informasi harus jelas 

dan mencerminkan maksudnya. 

b. Tepat pada waktunya (time lines), berarti informasi yang akan 

datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah 

usang tidak  akan memiliki nilai lagi. 

c. Relevan (relevance), berarti informasi tersebut memiliki manfaat 

untuk pemakainya. 

Gambar 2.1 

Hubungan data dan Informasi 

d.  

 

Sumber: (Mardi, 2011) 

Mengubah data menjadi informasi, dilakukan proses 

pengolahan data. Dalam sistem informasi akuntansi, proses 

pengolahan ini dilakukan dengan beberapa tahap tertentu. Jika 

sistem informasi akuntansi diproses secara manual (tanpa mesin), 

proses pengolahan data dapat dilakukan dalam suatu siklus seperti 

dalam gambar berikut ini : 

 

 

 

 

DATA 

(INPUT) 
PROSES INFORMASI 

(OUTPUT) 
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Gambar 2.2 

Siklus Pengolahan Data Secara Manual 

 

 

 

e.  

 

Sumber : (Baridwan, 2014) 

Beberapa definisi informasi diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya, menggambarkan 

suatu kejadian (event), dan kesatuan nyata (fact and entity) serta 

digunakan untuk pengambilan keputusan. 

2.2.3 Akuntansi 

Akuntansi pada dasarnya berhubungan dengan informasi 

keuangan secara kuantitatif yang berguna untuk mengambil 

keputusan. Semakin profesional akuntan dalam proses pembuatan 

laporan keuangan atau siklus akuntansinya, maka akan semakin baik 

juga keputusan yang akan diambil oleh pihak manajemen untuk 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Menurut Harahap (2011) 

akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur, dan 

menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam hal 

mempertimbangkan berbagai alternatif dalam mengambil kesimpulan 

Bukti 

Transaksi 
Jurnal 

Buku 

Pembantu 

Buku 

Besar 

Laporan 

Keuangan 

Laporan 
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oleh para pemakainya. Akuntansi adalah bahasa atau alat komunikasi 

bisnis yang dapat memberikan infromasi tentang kondisi keuangan 

(ekonomi) berupa posisi keuangan terutama dalam jumlah kekayaan, 

utang dan modal dari suatu bisnis. 

Definisi lain menurut  Kieso, Weygandt, Warfield (2011) adalah 

suatu sistem informasi yang mengidentifikasi, mencatat dan 

mengkomunikasikan peristiwa ekonomi dari suatu organisasi kepada 

pihak yang memiliki kepentingan. Dan akuntansi terdapat tiga 

aktivitas utama diantaranya:  

a) Aktivitas identifikasi yaitu mengidentifikasikan transaksi-transaksi 

yang terjadi dalam perusahaan. 

b) Aktivitas pencatatan yaitu aktivitas yang dilakukan untuk mencatat 

transaksi-transaksi yang telah diidentifikasi secara kronologis dan 

sistematis. 

c) Aktivitas komunikasi yaitu aktivitas untuk mengkomunikasikan 

informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan kepada para 

pemakai laporan keuangan atau pihak yang berkepentingan baik 

internal perusahaan maupun eksternal perusahaan.  

Beberapa definisi diatas, dapat dikatakan bahwa akuntansi 

adalah sarana untuk memberikan informasi ekonomi suatu jenis usaha 

yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang 

berkepentingan menggunakan laporan keuangan perusahaan misalnya 

bank, pemegang saham, dan lain-lain. Selain itu, akuntansi 
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jugaberfungsi untuk menghitung berbagai arus kas masuk maupun 

keluar yang dilakukan oleh suatu jenis usaha dan hasilnya akan dibuat 

suatu pembukuan agar dapat dilihat apakah suatu perusahaan tersebut 

mengalami keuntungan atau kerugian.  

2.2.4 Sistem Akuntansi Atau Software Accounting 

Mewujudkan sistem yang baik, pada dasarnya harus mengetahui 

pembangun sistem itu sendiri, sistem erat hubungannya dengan kerjasama 

manusia dengan sumber daya lainnya didalam suatu perusahaan untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan. Tujuan sistem akuntansi merupakan suatu 

tujuan yang berdasarkan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 

Setiap sistem yang terdiri dari berbagai sistem mempunyai tujuan 

yang sama, sistem sendiri dibuat oleh manajemen dalam mengelola 

perusahaannya, maka dari itu untuk lebih jelasnya, dapat dikemukakan 

dibawah ini. : 

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 

Dalam perusahaan yang baru berjalan sangat dibutuhkan 

pengembangan sistem akuntansi. Pada perusahaan dibidang dagang, 

jasa, manufaktur sangat memerlukan pengembangan sistem akuntansi 

lengkap, hal ini berguna agar kegiatan perusahaan berjalan dengan 

lancar. 

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 

ada. 
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Seringkali sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi 

kebutuhan manajemen, mutu, ketepatan penyajian, dan struktur 

informasi yang terdapat dalam laporan. Hal ini disebabkan oleh 

perkembangan usaha perusahaan, sehingga dengan sendirinya menuntut 

sistem akuntansi untuk bisa menghasilkan laporan dengan mutu 

informasi yang lebih baik dan tepat dalam penyajiannya, dengan 

struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan perusahaan. 

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 

Akuntansi merupakan pertanggung jawaban kekayaan suatu perusahaan 

atau organisasi. Dalam hal pengembangan sistem akuntansi selalu 

digunakan untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan 

perusahaan, sehingga pertanggung jawaban terhadap penggunaan 

kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik. 

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 

akuntansi. 

informasi dapat dijadikan sebagai barang ekonomi yang mempunyai 

banyak manfaat, karena untuk memperolehnya diperlukan pengorbanan 

sumber ekonomi lainnya. Jika pengorbanan lebih besar dari 

manfaatnya, maka sistem yang sudah ada perlu dirancang kembali guna 

untuk mengurangi pengorbanan sumber daya bagi penyedia informasi 

tersebut. 
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2.2.5 Sistem Infomasi Akuntansi 

Definisi lain mengenai sistem informasi akuntansi terdapat 

dalam buku karangan Mardi (2011), yang mengutip pengertian sistem 

informasi menurut Widjajanto, yaitu susunan berbagai dokumen, alat 

komunikasi, tenaga pelaknasa, dan berbagai laporan yang didesain 

untuk mentransformasikan data keuangan menjadi infomasi. Sistem 

informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia 

dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi infomasi 

(Sutabri, 2004). 

Adapun fungsi yang dapat diperoleh dari adanya sistem 

informasi yang dikemukakan oleh Fakhri (2004), yaitu : 

1. Efisiensi meningkatkan dalam proses fisiknya, karena 

pengurangan biaya operasinya. 

2. Keakuratan dari data yang berkaitan dengan berbagai entitas 

seperti pelanggan dan supplier. 

3. Kualitas produk dan jasa meningkat 

4. Kualitas perencanaan dan pengawasan yang meningkat 

Beberapa tujuan seiring dengan disusunnya sistem informasi 

akuntansi bagi suatu perusahaan terdapat tiga tujuan sistem informasi 

akuntansi, yaitu sebagi berikut : 

1. Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang 

diberikan kepada seseorang (to fulfill obligations relating to 

stewardship).  Pengelolaan perusahaan selalu mengacu kepada 
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tanggung jawab manajemen guna menata secara jelas segala 

sesuatu yang berkaitan dengan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan. Keberadaan sistem informasi membantu ketersediaan 

informasi yang dibutuhkan oleh pihak eksternal melalui laporan 

keuangan tradisional dan laporan yang diminta lainnya, demikian 

pula ketersediaan laporan internal yang dibutuhkan oleh seluruh 

jajaran dalam bentuk laporan pertanggungjawaban pengelolaan 

perusahaan. 

2. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga 

bagi pengambilan keputusan manajemen (to support decision 

making by internal decision makers).  Sistem informasi 

menyediakan informasi guna mendukung setiap keputusan yang 

diambil oleh pimpinan sesuai dengan pertanggungjawaban yang 

ditetapkan. 

3. Sistem informasi diperlukan untuk  mendukung kelancaran 

operasional perusahaan sehari-hari (to support the-day-to-day 

operations). Sistem informasi menyediakan informasi bagi setiap 

satuan tugas dalam berbagai level manajemen, sehingga mereka 

dapat lebih produktif. 

Manfaat Sistem Informasi Akuntansi yang akan dirasakan oleh 

perusahaan adalah sebagai berikut : 
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1. Menyediakan atau menyajikan informasi yang akurat tepat waktu 

sehingga perusahaan dapat melakukan aktivitas utama pada value 

chain secara efektif  dan efisien. 

2. Meningkatkan  kualitas dan mengurangi biaya produksi produk 

atau jasa yang dihasilkan. 

3. Meningkatkan efisiensi kerja bisnis, baik bagian keuangan dan 

bagian lainnya. 

4. Meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan. 

5. Meningkatkan sharing knowledge. 

Beberapa definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

sistem informasi akuntans merupakan suatu kegiatan input, proses, 

dan output data yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil data akhir 

yang telah di proses sistem informasi akuntansi bertujuan sebagai 

pelaporan bagi pihak internal dan eksternal guna melakukan 

pengendalian terhadap persediaan tersebut. 

2.2.5  Sistem Informasi Akuntansi Terkomputerisasi 

Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi adalah sistem 

infomasi akuntansi dimana semua proses transaksi dilakukan atau 

berbantu secara komputer dan terpusat, baik untuk melakukan input, 

proses, dan output data (Wicaksono, 2012). Pengolahan data akuntansi 

akan dapat dilakukan dengan lebih cepat bila menggunakan komputer. 

Demgan adanya perkembangan teknologi komputer yang semakin 

maju, semakin banyak perusahaan yang menggunakan jasa komputer 
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untuk memproses data akuntansinya. Beberapa tahapan dalam proses 

pengolahan data yang memperoleh manfaat yang besar dari 

penggunaan komputer menurut Ariawan (2010) antara lain adalah 

verifikasi, sortir, transmision, dan perhitungan. 

Sama halnya yang dikemuakakan (Gondodiyoto, 2007) tentang 

penerapan komputerisasi sistem informasi akuntansi, menyebabkan 

enam perubahandalam sistem. Perubahan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Perubahan terhadap struktur organisasi 

Pada perusahaan yang besar, penerapan komputerisasi akan 

menimbulkan suatu departemen baru, yaitu departemen computer 

atau departemen pengolahan data elektronik atau departemen 

sistem informasi. 

2. Perubahan terhadap simpanan data 

Pada sistem manual data dicatat di jurnal dan buku besar. Pada 

sistem komputerisasi, data disimpa di file dalam bentuk yang 

hanya dapat dibaca oleh mesin. 

3. Perubahan pemrosesan volume data besar yang rutin 

Pemrosesan secara terkomputerisasi dapat beroperasi dengan 

lebih cepat, tepat, konsisten, dan dapat dilakukan secara terus 

menerus dalam waktu yang relatif tidak terbatas. 

4. Perubahan terhadap ketersediaan informasi 
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Sistem secara terkomputerisasi dapat menyediakan informasi 

pada saat yang dibutuhkan 

5. Perubahan dalam pengendalian internal 

Dengan diterapkannya sistem terkomputerisasi, maka 

pengendalian internal juga akan mengalami perubahan, terutama 

pada pengendalian akuntansi 

6. Perubahan penelusuran akuntansi 

Pada sistem terkomputerisasi, penelusuran akuntan (audit trail) 

menembus sistem computer. Pemerikasaan ini disebut dengan 

audit through computer. Audit trough computer adalah 

pemeriksaan langsung pemekrisaan langsung terhadap program – 

program dan file –file computer pada sistem informasi berbasis 

teknologi informasi (TI). 

Penggunakan mesin komputer dalam proses pengolahan data, 

siklus pengolahan data dapat dipisahkan menjadi tiga yaitu masukan 

(input), pengolahan (proses), dan keluaran (output). siklus 

pengolahan data akuntansi yang dilakukan dengan komputer dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.3 

  Siklus Pengolahan Data Dengan Komputer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : (Gondodiyoto, 2007) 

2.2.6 Acurate Accounting Software 

2.2.6.1 Accurrate 

Accurate adalah piranti lunak akuntansi buatan Indonesia. 

Program ini memeiliki fungsi yang sama seperti Peachtree 

Accounting (USA), Simply Accounting (Canada), dan Myob 

Accounting (Austrilia). Dibandingkan program impore tersebut 

Accurate memiliki kelebihan, yaitu dapat menggunakan menu 

berbahasa Indonesia dan kompatibel dengam aturan perpajakan 

di Indonesia (Sulistiawati, 2005). Beberapa alasan yang dapat 

dijadikan dasar pertimbangan untuk menggunakan Accurate 

sebagai tools (alat bantu) menurut Mahmudi (2006) dalam 
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Manual Komputer Komputer Komputer Komputer 
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membantu proses pekerjaan anda lebih cepat, mudah, dan 

menyenangkan diantaranya : 

1. User Friendly (mudah digunakan) 

2. Tingkat keamanan (security) yang valid, karena setiap user 

bisa diatur password-nya masing-masing untuk setiap 

aktivitas dengan 3 (tiga) tingkatan yaitu untuk membuat 

(create), merubah (edit), dan melaporkan (report). 

3. Kemampuan explore semua laporan kedalam media excel, 

file.pdf, csv, file.rtf, file.txt. 

4. Dibuat oleh perusahaan di Indonesia (Jakarta), sehingga jika 

terjadi kerusakan terhadap data dapat dengan cepat ditangani 

oleh developer secara langsung dan jika ingin bertanya-tanya 

langsung tentang cara pemakaian dapat langsung ke 

developer atau melalui telefon dan tarif local yang murah. 

5. Sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia 

terutama dalam penentuan metode pencatatan dan 

perhitungan yang diatur dalam SAK tersebut. 

6. Tersedianya 2 (dua) pilihan menu bahasa yang diinginkan 

yaitu dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 

7. Terhubung dengan laporan perpajakan Indonesia seperti 

pembuatan faktur pajak standar, pelaporan SPT Masa, PPN 

In dan Out, serta SPT tahunan PPH Badan Formulir 1771. 

8. Efektif dan Efisien untuk Pengguna Accurate Accounting Software 
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Keunggulan dari software diatas dapat dilihat seperti tabel 

dibawah ini : 

Tabel 2.2 

Efektif dan Efisien Untuk Pengguna Accurate Software 

Tanpa Accurate 

Catat 

Transaksi 

Jurnal 

Transaksi 

Hitung 

Stok 

Hitung 

Hutang/ 

Piutang 

Posting 

Buku 

Besar 

Neraca 

Lajur 

Laporan 

Keuang

an 

Dengan Accurate 

Catat 

Transaksi 

 

××× ××× ××× ××× ××× Laporan 

Keuang

an 

Sumber : Accurate-Cloud 

2.2.6.2 License Accurate 

Setiap komputer yang digunakan untuk menjalankan 

Accurate untuk keperluan bisnis (komersil) perlu mempunyai 

lisensi yang sah. Pada versi-versi sebelumnya, Accurate 

menggunakan nomor seri yang diketikkan (dimasukkan) ke 

aplikasi Accurate. Ada beberapa pengembangan lain masih 

menggunakan dongle key yang harus dipasang di salah satu slot 

USB. Mulai Accurate 5 CPSSoft menerapkan jenis lisensi 

digital generasi terbaru yang lebih aman dan lebih mudah 

diimplementasikan (Licence Manger CPSSoft). 
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Lisensi Accurate 5 adalah berupa kode terenskripsi yang 

secara otomatis didistribusikan dan diaktifkan melalui aplikasi 

License Manager. Aplikasi License Manager sendiri hanya perlu 

ter-install disalah satu komputer (sebaiknya server). Sekali 

diaktifkan, lisensi Accurate 5 aktif selama 5 – 9 hari dan setelah 

itu, perlu terhubung lagi dengan jaringan dimana terdapat 

License Manager untuk mengaktifkannya lagi. Dalam 

kebanyakan kasus dimana komputer kantor senantiasa terhubung 

dalam jaringan LAN, baik wired maupun wireless, maka 

Accurate 5 akan selalu bisa berkomunikasi dengan License 

Manager sehingga lisensi Accurate 5 akan selalu aktif. 

Komputer yang perlu ada lisensi adalah komputer yang 

dipakai untuk input transaksi, mencetak bukti transaksi, view 

report dan fungsi-fungsi Accurate lainnya, untuk selanjutnya 

disebut Accurate Client. Komputer (server) yang hanya untuk 

penyimpanan database Accurate, memproses transaksi secara 

background, selanjutnya disebut Accurate server tidak 

memerlukan lisensi Accurate karena komponen database server 

yang dipakai Accurate 5 adalah aplikasi yang didistribusikan 

dengan lisensi open source (bebas pakai). Komputer Accurate 

Client yang dimaksud termasuk komputer pribadi desktop, 

laptop, tablet, session komputer yang bias dijalankan secara 



 

29 
 

 

remote melalui perangkat thin client, TV Box fungsi komputer 

yang diemulasikan oleh aplikasi lain. 

2.2.6.3 Licence Manager 

Licence Manager adalah sebuah aplikasi terpisah yang 

berfungsi me-manage, mendistribusikan, mengaktifkan lisensi 

Accurate 5 dalam satu jaringan network local (Lokal Area 

Network = LAN). Aplikasi License Manager bisa di-install di 

komputer dimana tersimpan database Accurate. Bagi yang 

hanya menjalankan Accurate 5 sendirin (stand alone) di satu 

komputer, maka Accurate Client, Accurate Server, dan License 

Manager di-install kedalam satu komputer (Licence Manger 

CPSSoft). 

 Licence Manager dan sebuah Corporate Site Id 

(CSID) didapatkan dari pembelian starter pack Accurate dan 

hanya untuk dipakai di satu lokasi. Lisence Manager perlu men-

sinkronkan data lisensi Accurate yang di-manage dengan server 

CPSSoft, dengan demikian komputer (server) dimana terdapat 

License Manger harus terhubung dengan internet. 

Berikut ini merupakan siklus Licence Manager yang 

terhubung dengan komputer client:  
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Gambar 2.4 

Hubungan Antara Licence Manager dengan Server 

 

 

 

 

   

 

Sumber gambar : Licence Manger CPSSoft 

Guna memudahkan pemahaman, data lisensi Accurate, 

dipakai di komputer mana, status aktif / tidak tersimpan di server 

CPSSoft (lihat gambar atas). License Manager yang terinstal di 

lokasi pengguna Accurate berfungsi sebagai perantara yang meng-

copy dan menyimpan data lisensi secara local sehingga tidak 

mengharuskan setiap komputer Accurate terhubung langsung ke 

internet. License manager berperan meneruskan aktivitas dari 

komputer Accurate ke server CPSSoft seperti tambah lisensi, 

registrasi, un-register, aktivitas dan sebagainya. Sebaliknya 

License Manager juga meneruskan status, nomor lisensi yang 

didapat dari server CPSSoft ke komputer Accurate. Oleh karena itu 

kompter server dimana ter-install License Manager perlu 

terhubung dengan server CPSSoft melalui internet. 
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2.2.6.4 Modul-Modul dan Fitur-Fitur Accurate Versi 5 

Saati ini CPSSoft memsisahkan modul-modul menjadi 3 

versi yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, diperuntukan 

bagi setiap perusahaan. Modul-modul dan fitur-fitur tersebut 

adalah : 

1. Accurate SE (Standar Edition) cocok untuk perusahaan skal 

kecil seperti jasa dan dagang yang hanya cukup menghasilkan 

laporan keuangan standar tanpa perlu laporan keuangan 

perproyek atau perdepartment. Accurate Standard Edition 

include 2 lisence. Fitur Export Import (untuk Requisition, Item 

Transfer, PO, RI), Eksport ke E-faktur, Eksport ke E-

PPh23 NEW FEATURE dan modul-modul 1). Modul Pembelian 

(Purchase Module), 2). Modul Penjualan (Sales Module), 3). 

Modul Persediaan (Inventory Module), 4). Modul Buku Besar 

(General Ledger Module), 5). Modul Kas Bank (Cash Bank 

Module), 6). Modul Aktiva Tetap (Fixed Asset Module. 7). 

Modul Pembiayaan Pesanan (Job Costing). 8). E-Faktur Pajak 

2. Accurate DE (Deluxe Edition) merupakan perpaduan dari 

beberapa modul standar ditambah dengan fungsi berupa 

pengisian proyek dan departemen atau bisa juga disebut cost 

center jadi nanti ada laporan laba rugi percabang, project dan 

departemen diluar laba rugi secara global. Modul-Modul 
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Accurate Standard sudah include dan ada tambahan modul 

Modul Departemen & Proyek (Department & Project Module). 

3. Accurate EE (Enterprice Edition) cocok varian yang paling 

lengkap, jadi modul-modul yang ada di Standard dan Deluxe 

otomatis ada juga di Accurate Enterprise. Jika perusahaan 

pabrikasi atau membuat bahan baku/barang setengah jadi, 

menjadi barang jadi, Accurate Enterprise Sangat cocok untuk 

kebutuhan pembukuan perusahaan. Accurate Enterprise Edition 

include 5 lisence Modul ini terdiri dari Daftar Bahan Baku (Raw 

Materials), Daftar Biaya Produksi (Cost of Production 

Conversion Costs Form), Formulir-Formula Produk (Bill of 

Material Form), Formulir Perintah Kerja (Work Order 

Form), Formulir Pengeluaran Bahan Baku (Material in Used 

Form) dan Formulir Produk dan Bahan Baku Keluaran (Product 

and Material Result Form). 

Module & fitur baru menghasilkan data atas Fitur Export 

Import (untuk Requisition, Item Transfer, PO, RI), Eksport ke E-

faktur, Eksport ke E-PPh 23 NEW FEATURE. Berdasarkan 

penjelasan diatas terdapat modul-modul penting yang dihasilkan 

dari masing-masing akun, yaitu : 

1. Modul Pembelian (Purchase Module) 

Modul ini terdiri dari Formulir : 

 Permintaan Pembelian (Purchase Requisition Form) 
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 Pesanan Pembelian (Purchase Order Form) 

 Penerimaan Barang (Received Item Form) 

 Faktur Pembelian (Purchase Invoice Form) 

 Retur Pembelian (Purchase Return Form) 

 Pembayaran Pembelian (Purchase Payment Form). 

Tersedia juga Bukti Potong PPh pasal 23 (jika diperlukan). 

2. Modul Penjualan (Sales Module) 

Modul ini terdiri Formulir Penawaran  ; 

 Penjualan (Sales Quotation Form) 

 Pesanan Penjualan (Sales Order Form) 

 Surat Jalan (Delivery Order Form) 

 Faktur Penjualan (Sales Invoice Form) sampai dengan cetak 

Faktur Pajak (jika diperlukan) 

 Retur Penjualan (Sales Return Form) 

 Penerimaan Penjualan (Sales Receipt Form). 

3. Modul Buku Besar (General Ledger) 

Modul ini terdiri dari : 

 Daftar Akun (List Of Account) 

 Daftar Mata Uang (List Of Currency) 

 Informasi Perusahaan (Company Info) 

 Formulir Bukti Jurnal (Journal Voucher Form) 

 Proses Akhir Bulan (Period End Process) 

 Laporan Keuangan (Financial Statement) 
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4. Modul Persediaan (Inventory) 

Modul ini terdiri dari Daftar : 

 Barang dan Jasa (List Of Item ) 

 Formulir Penyesuaian Persediaan (Inventory Adjustment 

Form ) 

 Formulir Pembiayaan Pesanan (Job Costing Form) 

Metode perhitungan persediaan dapat dipilih FIFO (First 

In First Out ) atau Rata-rata (Average ). Untuk Inventory 

Control tersedia Serial Number dengan Unique Number atau 

Batch Number berikut informasi Tanggal Kadaluarsa (Expired 

Date ).  

Modul Pembiayaan Pesanan (Job Costing), Pembiayaan 

Pesanan (Job Costing) digunakan contohnya untuk industri 

rumah tangga yang mengeluarkan Persediaan Bahan A, B dan 

C + Biaya menjadi barang X atau menjadi barang X, Y & Z, 

atau bisa juga di biayakan misal untuk pemakaian sendiri. 

5. Modul Aktiva Tetap (Fixed Asset) 

Modul ini terdiri dari : 

 Formulir Aktiva Tetap Baru (New Fixed Asset Form) 

 Tipe Aktiva Tetap Pajak (List Of Fiscal Fixed Asset Type) 

 Tipe Aktiva Tetap (List Of Fixed Asset Type) 

 Aktiva Tetap (Fixed Asset List). 
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6. Modul Kas/Bank (Cash/Bank) 

Modul ini terdiri dari : 

 Formulir Pembayaran Lain (Other Payment Form) 

 Formulir Penerimaan Lain (Other Deposit Form) 

 Buku Bank (Bank Book) 

 Formulir Rekonsiliasi Bank (Bank Reconcile Form) 

7. Modul Return Merchandise Authorization (RMA) 

 Klaim Pelanggan 

 Aktifitas Proses Klaim 

 Faktur Penjualan 

Adapun sifat-sifat Accurate adalah sebagai berikut:  

1. udah dipelajari dan mudah dipakai 

2. Fleksibel dan sesuai dengan kondisi usaha yang beraneka ragam 

3. Sesuai dengan PSAK, standar pencatatan akuntansi di Indonesia 

4. Realtime processing, jurnal dan posting sekali jalan 

5. Maintenance Free 

Hampir semua paket software mempunyai karakteristik 

dan prosedur yang sama, karena dibuat berdasarkan hal yan g sama 

yaitu kegiatan dan transaksi perusahaan menghasilkan laporan 

keuangan perusahaan. Berikut ini adalah alasan mengapa anda 

harus memilih Accurate Accounting Software sebagai software 

akuntansi anda dibanding dengan software lainnya (Manual Book 

Accurate 5) : 
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1. Client Server Technology dan kemudahan dalam 

mengggunakan aplikasi 

2. Multi user dengan tingkat kewenangan yaitu create, edit dan 

report 

3. Multi Currency dengan menghitung optimize realize dan 

unrealized gain/loss 

4. Multi unit dengan tingkat perhitungan unti setiap barang 

5. Multi Warehouse ( Lebih dari satu gudang) 

6. Multi Discount (discount item, discount invoive, dan discount 

payment) 

7. Real time processing dengan backward dan forward 

transaction 

8. Fungsi pilihan tampilan menu dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa inggris 

9. Perubahan design template setiap voucher dan invoice 

10. Report yang dapat dirancang sendiri oleh user jika memahami 

proses report dan fast report 

11. Digit transaksi sampai dengan 15 digit dan dua desimal 

12. Keakuratan perhitungan kuantitas barang sampai dengan 4 

desimal 

13. Bisa custom financial statement dengan berbagai macam 

pengelompokkan untuk tipe Balance sheet dan Income 

statement 
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14. Fasilitas grouping di dalam item yaitu mengelompokkan 

beberapa barang dalam satu kelompok barang baru dengan 

tanpa proses penggabungan 

15. Fasilitas Job Costing yaitu mengelompokkan barang dalam 

satu kelompok barang baru dengan proses penggabungan dan 

nilai cost yang baru 

16. Fitur Extract Import yang memungkinkan anda memasukkan 

transaksi penjualan dari perusahaan cabang untuk dikirimkan 

ke perusahaan pusat 

17. Metode persediaan Fifo dan Average 

18. Tax Report dari PPN IN dan OUT sampai SPT Tahunan Form 

1771 secara Otomatis 

19. Modul lengkap untuk perusahaan jasa, dagang dan manufaktur 

20. Laporan dapat di view langsung lewat program Microsoft 

Excell Accurate sendiri telah meng-cover lebih dari 250 jenis 

laporan keuangan mulai dari: 

1. Inventory 

2. Penjualan 

3. Pembelian 

4. Kas/bank 

5. Aktiva Accurate hadir dengan versi terbaru yaitu Accurate 

versi 5.  
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2.2.7 Sistem Akuntansi Perusahaan Dagang 

Sebuah perusahaan terutama perusahaan dagang tentu akan terjadi 

banyak sekali transaksi yang terjadi, mulai transaksi untuk pengadaan 

produk atau pun penjualan produk semuanya memerlukan pencatatan 

yang baik dan benar. Pencatatan ini diakomodasi oleh adanya 

akuntansi. Melalui jurnal akuntansi perusahaan akan mampu 

menentukan bagaimana perputaran uang perusahaan diperlukan. Jurnal 

ini diperlukan langkah-langkah yang akan membentuk siklus yang bisa 

sebut dengan siklus akuntansi. Berikut ini merupakan penjelasan 

mengenai apa itu siklus akuntansi dan bagaimana cara kerjanya yang 

telah dikutip dari (myaccountingcourse.com) 

2.2.7.1 Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang 

Siklus akuntansi adalah proses keuangan yang dimulai 

dengan pencatatan transaksi bisnis dan mengarah ke penyusunan 

laporan keuangan. Proses ini menunjukkan tujuan akuntansi 

keuangan yang mana untuk membuat informasi keuangan yang 

berguna dalam bentuk laporan keuangan untuk tujuan umum. 

Pengertian lain dari Siklus akuntansi adalah serangkaian 

langkah-langkah yang diulang-ulang dalam urutan yang sama 

setiap periode. Puncak dari langkah-langkah ini adalah 

penyusunan laporan keuangan. 

Pada proses atau siklus akuntansi menurut Marsyad (2006) 

yang digunakan dalam perusahaan dagang tidak jauh berbeda 
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dengan siklus perusahaan jasa. Dimulai dari jurnal transaksi 

yang dilanjutkan dengan posting ke buku besar. Penyusunan 

neraca saldo adalah proses berikutnya. Kemudian jurnal 

penyesuaian diperlukan untuk memutakhirkan dengan rekening-

rekening buku besar, termasuk penyesuaian terhadap persediaan 

barang dagangan dan harga pokok penjualan. Penggunaan 

neraca lajur digunakan sebagai pilihan (optional) untuk 

memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan. Setelah 

dibuatnya neraca lajur maka laporan keuangan dapat disusun. 

Terkahir yaitu jurnal penutup dan neraca saldo penutupan 

setelah penutupan. 

Tujuan tunggal pencatatan transaksi dan melacak 

pengeluaran dan pendapatan adalah mengubah data ini menjadi 

berarti informasi keuangan dengan menyajikannya dalam bentuk 

neraca, laporan laba rugi, laporan ekuitas pemilik, dan laporan 

arus kas. Beberapa perusahaan menyusun laporan keuangan 

secara triwulanan sedangkan perusahaan lain mempersiapkan 

mereka setiap tahunnya. Ini berarti bahwa perusahaan kuartalan 

satu siklus seluruh akuntansi lengkap setiap tiga bulan sementara 

perusahaan tahunan hanya satu lengkap akuntansi siklus per 

tahun. 

Berikut adalah ringkasan sederhana dari langkah-langkah 

dalam siklus akuntansi tradisional. Beberapa buku daftar 
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langkah lagi dari ini, tapi saya ingin menyederhanakan mereka 

dan menggabungkan banyak langkah mungkin. 

1. Mengidentifikasi kegiatan bisnis, menganalisis transaksi ini, 

dan merekam mereka sebagai entri jurnal 

2. Posting kedalam T-account atau rekening buku besar 

3. Siapkan neraca saldo yang belum disesuaikan dari buku 

besar 

4. Menganalisis neraca saldo dan membuat akhir periode 

jurnal penyesuaian 

5. Posting jurnal penyesuaian jurnal dan mempersiapkan 

neraca saldo disesuaikan 

6. Gunakan neraca saldo disesuaikan untuk mempersiapkan 

laporan keuangan 

7. Laporan laba rugi Tutup semua sementara account dengan 

jurnal penutup 

8. Siapkan neraca saldo setelah penutupan periode akuntansi 

berikutnya 

9. Siapkan jurnal pembalik untuk membatalkan jurnal 

penyesuaian sementara jika berlaku 

10. Jurnal pembalik digunakan untuk menentukan bagaimana 

transaksi selanjutnya dan begitu seterusnya. 
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2.3. Integrasi Islam 

Penerapan sistem informasi akuntansi perusahaan, khususnya 

perusahaan dagang memiliki banyak aspek pada sudut pandang Islam. 

Pembahasan mengenai sistem informasi akuntansi telah di singgung 

dalam Al-Quran, dan Al- Hadist. Baik dalam sistem informasi akuntansi 

sendiri begitu pula salah satu fungsi menerapkan sistem informasi 

akuntansi yaitu pengendalian internal. 

Sistem informasi akuntansi dibuat untuk menghasilkan sebuah 

informasi yang akurat, relevan dan dapat dibaca oleh pengguna. Jika 

dikaitkan dengan informasi saat ini dimana akses informasi yang bmudah 

dan luas sering menimbulkan konfilk. Menyebarkan informasi dengan 

mudah namun sedikit yang punya kesadaran untuk menelaah. Al-Quran 

memiliki cara menghadapi informasi  yang sesuai dengan firman Allah 

SWT yaitu Al-Quran Al- Hujarat : 6. 

 فاَسِلٌى بنَِبَإٍ فدَتَبدَيدَّندُوْا شنَْ تُةِيْبدُوْا قدَوْم ا بَِِهَالَةٍ فدَتُةْبِحُوْا عَلَأ  ياَيدُّهَا الَّحِيْنَ شمََندُوْا ةِنْ جَايكَُيْ 

  مَا فدَعَلْتُيْ ناَدِمِيْنَ 

 “Wahai Orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita , maka telitilah kebenarannya, agar 

kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), 

yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu.” 

 Sistem Informasi Akuntansi memiliki manfaat utama selain 

memperoleh informasi yang akurat serta relevan tetapi juga dapat 

digunakan oleh manajemen dalam hal mengatur, mengawasi dan 

mengelola (pengendalian) sesuatu hal agar menjadi baik. Ayat dibawah 

ini menjelaskan tentang pengendalian, QS. Al- Sajdah ayat 5 adalah : 
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وْنَ.يدَُبدِّرُ الَْْ مْرَ مِنَ السَّمَآيِ ةَِ  الَْْرْضِ ثَُُّ يدَعْراُُ الِيَِْ  فيْ   يدَوْمٍ كاَنَ مِقْدَاركُُ شلََْ  سَنَةٍ مَِّا تدَعُدُّ

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu” 

Kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah S.W.T. adalah 

pengatur alam. Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran 

Allah S.W.T. dalam mengelola alam ini. Sejalan dengan ayat tersebut 

manajer dapat melakukan kerjasama dengan karyawan agar tujuan yang 

diinginkan bisa dicapai secara efektif, efisien dan produktif. 

2.3.1 Perdagangan Dalam Islam 

Berusaha atau mencari rizki Allah S.W.T. merupakan perbuatan 

yang baik dalam pandangan Islam. Salah satu bentuk usaha itu 

adalah jual beli, berniaga atau berdagang. Tercatat dalam bahwa 

Nabi Muhammad SAW pada masa mudanya adalah seorang 

pedagang yang menjualkan barang-barang milik seorang pemilik 

barang yang kaya, yaitu Khadijah. Keberhasilan dan kejujuran 

Nabi dibuktikan dengan ketertarikan sang pemilik modal hingga 

kemudian menjadi istri Nabi. Bahkan Nabi menyebutkan secara 

jelas bahwa jual beli adalah usaha yang paling baik, seperti hadist 

yang diriwayatkan oleh (HR.AI-Bazzar).  Bahwa disabdakannya :  

ش يُّ :  يَ سُئِلَ شَنَّ النَّبَِّ تَلَّأ اللَُّ  عَلَيِْ  وَسَلَّ  :عَنْ رفِاَعَةَ بْنِ راَفِعٍ رَضِيَ اللَُّ  عَنُْ  

رُورٍ  : قاَاَ  الْكَسْبِ شَطْيَبُ ؟ عَمَلُ الرَّجُلِ بيَِدِكِ، وكَُلُّ بدَيْعٍ مَبدْ  

“Bahwa Nabi SAW, ditanya : Mata pencaharian apakah yang 

paling baik?, beliau menjawab: ”Seseorang bekerja dengan 

tangannya sendiri dan setiap jual beli yang bersih” . 
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Berdagang atau berniaga juga diungkapkan dalam Al-

Qur'an sebagai suatu pekerjaan atau mata pencaharian yang baik, 

firman Allah pada (Q.S. Baqarah,2:275)  :  

َسِّ الََّحِيْنَ 
 قلأ ياَكُلُوْنَ الرِّبوَا  يَدَقُوْمُوْنَ اِ َّ كَمَا يدَقُوْمُ الَّحِيْ يدَتَخَبَّرُُ  الشّيْراَنُ مِنَ الم

اَ الْبدَيْعُ مِْ لُ الرِّبوَا وَاَظَلَّ اللهُ الْبدَيْعَ وَظَرَّمَ الرِّبوَا قلأ فَمَنْ جَآ يَكُ ذَالِكَ بأِنَدَّهُيْ قاَلُوْ ااِنََّّ

وَ شمَْركُُ اَِ  الِله قلأ وَمَنْ عَادَ فأَُولئِكَ  قلأنْ رَّبِِّ  فاَندْتدَهَأ فدَلَُ  مَنْ سَلََ  مَوْ عِضَةٌ مِ 

هَا خَالِدُوْنَ  قلأ اَتْحَابُ النَّارِ   لُيْ فِيدْ

”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya”.  

Berdasarkan ayat Al-Baqarah ayat 282, dilihat dari sudut 

pandang islam, terdapat beberapa prinsip mengenai kegiatan 

ekonomi khususnya jual beli. Prinsip tersebut yaitu pencatatan, dan 
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kebenaran atas pencatatan tersebut. Kebenaran dalam pencatatan 

suatu transaksi ekonomi, tentu harus dilakukan dengan prinsip 

kejujuran yang ditanamkan pada pelaku jual beli secara langsung, 

terlebih pada akuntansi sebagai pelaku utama pada mulai dari 

pencatatan hingga pelaporan keuangan. 

  Diatur semua aktifitas manusia, baik di dunia maupun di 

akhirat. Kegiatan manusia seperti melakukan bisnis dalam upaya 

mencari rizki dengan jujur juga telah diatur dalam Al-Hadist dari 

Ibnu Mas‟ud, yaitu : 

مَسْعُوْدِ رَضِيَ اللهُ عَنُْ  عَنْ النَّبِِّ تَلَّأ اللهُ عَلَيِْ  وَسَلَّيَ قاَاَ: ةِنَّ فاََ وَّاُ: عَنْ ابْنِ 

الةَّدْقَ يدَهْدِيْ ةَِ  الْبرِّ وَةِنَّ الْبرَّ يدَهْدِيْ ةَِ  الْنََّةِ، وَةِنَّ الرَّجُلَ ليَِةْدُقُ ظَتََّّ يكُْتَبَ 

قا ، وَةِنَّ الْكَحِبَ  يدَهْدِيْ ةَِ  الْيُجُوْرِ وَ ةِنَّ الْيُجُوْرَ يدَهْدِيْ ةَِ  النَّارِ، عِنْدَ الِله تِدِّ

 وَةِنَّ الرَّجُلَ ليََكْحِبُ ظَتََّّ يكُْتَبَ عِنْدَ الِله كَحّاب ا متيلى علي 

“pertama : Dari Ibnu Mas‟ud Radliallahu „anhu dari Nabi 

Muhammad Shallallau „alaihi wasallam, sabdanya : 

“sesungguhnya kejujuran itu menunjukkan kebaikan dan 

sesungguhnya kebaikan itu menunjukkkan syurga dan 

sesungguhnya seseorang selalu berbuat jujur sehingga dicatatlah 

disisi Allah sebagai seorang yang jujur. Dan sesungguhnya dusta 

itu menunjukkan kepada kejahatan dan sesungguhnya kejahatan itu 

membawa ke neraka. Sesorang akan selalu berdusta sehingga ia 

ditulis di sisi Allah SWT sebagai ppendusta (Muttafaqun „Alaih) 
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Islam yang sempurna dan menyeluruh telah mengatur tata 

perjual-belian. Sistem yang tidak merugikan baik untuk penjual 

maupun pembeli. Adil dan mendatangkan keberkahan bagi 

siapapun pelaku transaksi. Penjual mendapat keuntungan dan 

pembeli mendapatkan apa yang ia butuhkan. Berikut adalah 

gambaran dari indahnya sistem jual beli dalam islam: 

Pertama, harga yang adil. Konsep harga pasar terbentuk 

atas kekuatan penawaran dan permintaan. Pertemuan dua titik 

tersebut harus terjadi atas dasar suka sama suka, rela sama rela, 

ridho sama ridho. Allah melarang seseorang mengambil harta 

sesama dengan cara yang bathil seperti menipu dan mencuri. Allah 

SWT memerintahkan bahwa perniagaan harus atas dasar suka sama 

suka. Tidak ada yang terpaksa dalam proses tersebut. 

Kedua, intervensi pasar. Dalam islam, pemerintah memiliki 

hak untuk melakukan intervensi dalam kegiatan ekonomi. Baik 

dalam hal pengawasan, pengaturan maupun dalam pelaksanaan 

yang masyarakat tidak bisa melakukannya. Kala itu, Rasulullah 

SAW yang terjun langsung ke pasar untuk mengawasi pasar. 

Bahkan, ada sebuah lembaga bernama Al-Hisbah yang dibentuk 

sebagai pengawas pasar. Bertugas untuk menganjurkan yang baik 

dan mencegah yang mungkar, al-hisbah juga langsung 

mengeksekusi apabila terjadi tindak kecurangan dalam pasar. 

Dimana pada masa ini, terdapat pemisahan tugas antara pengawas, 
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penyelidik dan pemberi eksekusi yang menyebabkan rentannya 

bebasnya seseorang yang curang dari hukuman. Seperti koruptor 

yang ketika disidik dinyatakan bersalah, akan tetapi di pengadilan 

dinyatakan bebas dari tuduhan. 

2.4   Kerangka Berpikir 

Berdasarkan penelitian serta kajian teori pada Bab II, penelitian skripsi 

ini menentukan kerangka berfikir sebagai dasar pelaksanaan penelitian 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UD. Muji Jaya Tuban 

Sistem Informasi Akuntansi pada pencatatan 

persediaan barang dagang, penjualan, dan 

pembelian ssecara manual 

Analisis Sistem 

Analisis Perancangan Sistem 

Penerapan Sistem 

Rekomendasi Sistem 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana data yang 

dikumpulkan bukan merupakan angka-angka, namun berupa hasil 

wawancara, pengamatan langsung, dan dokumentasi. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif untuk menggambarkan secara 

objektif peranan program Accurate Accounting Software Versi 5 terhadap 

efektifitas pencatatan persediaan barang dagang pada UD. Muji Jaya 

secara apa adanya. 

3.2 Lokasi Penelitan 

Penelitian ini berlokasi di toko dan gudang UD. Muji Jaya yang 

beralamat di Jalan PDS Dalam Pasar Kecamatan Bangilan Kabupaten 

Tuban. Lokasi tersebut merupakan lokasi strategis dalam Pasar Besar 

Bangilan yang memiliki total 128 Stand yang 2 (dua) stand diantaranya 

milik UD. Muji Jaya, terdiri dari stand toko dan gudang barang dagang. 

Keseluruhan proses transaksi penjualan dan pembelian barang dagang 

dipusatkan pada satu tempat yang sama, kecuali penjualan dan pembelian 

yang biasanya dilakukan di rumah pemilik UD. Muji Jaya, karena ada 

beberapa persediaan barang dagang yang disediakan di rumah pemilik.  

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini merupakan Kepala toko dari UD. Muji 

Jaya, bapak Budi Slamet Sugiharto yang memiliki pengetahuan mengenai 
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penerapan sistem dan memiliki kewenangan atas berjalannya proses bisnis 

perusahaan. Pada bagian kasir yaitu Ibu Siti Nafiah, dimana Ibu Siti 

Nafiah merupakan istri sekaligus karyawan toko yang bertanggung jawab 

untuk melakukan proses penetapan harga jual, melakukan pemesanan 

persediaan pembayaran secara langsung. Bagian pelayanan terdiri dari tiga 

orang salah satunya Bapak Shobirin dan Bagian Gudang Bapak Wendi 

Andan Sudana. 

3.4 Data dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data yang berupa data hasil 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data penelitian merupakan faktor 

penting yang menjadi pertimbangan dalam menentukan metode 

pengumpulan data, disamping data yang telah diahas dimuka (Indrianto, 

Supomo, 2013). Penelitian Ini menggunakan data primer dan data 

sekunder. Data primer diantaranya wawancara langsung perihal sistem 

informasi berupa data struktur organisasi perusahaan, job decription, daftar 

supplier  dan pelanggan, serta data sekunder yaitu dokumen-dokemen 

yang selama ini digunakan perusahaan untuk aktifitas operasional sehari-

hari.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

kepada lebih dari tiga orang narasumber, yaitu Kepala Toko, Bagian 

Keuangan (kasir), Bagian Gudang, Bagian Pelayanan. Hal ini bertujuan 
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untuk memperoleh informasi tentang sistem pencatatan persediaan 

sekaligus pada sistem penjualan dan pembelian. Berikut merupakan 

penjelasan mengenai ketiga teknik pengumpulan tersebut : 

 1. Wawancara 

Wawancara adalah komunikai dua arah untuk mendapatkan data 

dari responden (Jogiyanto, 2007). Pengumpulan data perihal 

penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan melalui wawancara 

yang dilakukan kepada Bapak Budi Slamet Sugiharto selaku 

Kepala Toko, Ibu Siti Nafiah selaku penanggung jawab keuangan 

(kasir), Bapak Shobirin dan Wendi Anda Sudana yang merupakan 

bagian dari pelayanan dan salah satu Bagian gudang. Pertanyaan 

yang diajukan ialah mengenai struktur organisasi, dan job 

description masing-masing karyawan. 

 2. Observasi 

Metode observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk 

mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsing objek 

datanya (Jogiyanto, 2007). Peneliti melakukan Observasi langsung 

di UD. Mujijaya jalan PDS Dalam Pasar Bangilan Kabupaten 

Tuban dengan mengamati sistem pencatatan persediaan dalam 

gudang dan toko serta penjualan dan pembelian, bongkar 

persediaan barang dagang, dan penerimaan-pemasukan kas. 

Observasi dilakukan pada jam kerja, mulai pukul 07.30 WIB 

hingga 150 WIB. Peneliti berupaya terlibat langsung dalam 
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transaksi baik sebagai saksi, pelayanan penjualan, bongkar gudang 

jika barang dagang yang dipesan datang serta sebagai pihak yang 

membantu di bagian kasir untuk mengatur sirkulasi keuangan dan 

pencatatan piutang maupun hutang. 

3. Dokumentasi dilakukann dengan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang terkait dengan siklus penjualan dan pembelian yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

3.6 Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan sebagai 

alat bantu bagi peneliti untuk mengambil suatu keputusan atas jumlah data 

penelitian yang telah terkumpul (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini 

digunakan metode analisis hasil wawancara dengan subjek penelitian, 

yaitu bapak Budi Slamet Sugiharto selaku Kepala Toko dari UD. Muji 

Jaya, dan karyawan yang memiliki pemahaman atas sistem yang diteliti. 

Hasil wawancara tersebut didiskripsikan kembali dalam bentuk paragraf 

penjelasan atas kegiatan operasional perusahaan. Hasil wawancara tersebut 

di kombinasikan dengan hasil observasi dan dokumentasi peneliti, sesuai 

dengan keadaan di objek penelitian, untuk selanjutnya diberikan 

kesimpulan dan rekomendasi. Adapun tahapan peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan yaitu: 

2. Analisis Sistem 

Pada tahap ini perlu dilakukan analisis sistem untuk 

menemukan kelemahan sistem dan menentukan sistem baru yang 
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lebih baik dan lebih cocok. Analisis sistem dapat dibagi menjadi tiga 

tahap, antara lain : 

a. Mengumpulkan informasi umum perusahaan Informasi umum yang 

dimaksud ialah informasi yang menyangkut sejarah perusahaan, bidang 

usaha perusahaan, visi, dan misi serta tujuan perusahaan 

b. Analisis Struktur Organisasi dan Uraian Kerja Tahap awal analisis 

dimulai dari analisis struktur organisasi. Melalui tahapan ini diperoleh 

informasi mengenai struktur organisasi perusahaan, job description, dan 

jumlah karyawan melalui wawancara yang dilakukan kepada karyawan 

dan data yang didapat dari perusahaan. 

c. Analisis Sistem dan Prosedur, dan Dokumen yang dihasilkan saat ini 

tahap ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana sistem dan prosedur 

yang diterapkan oleh perusahaan dan kebijakan yang diterapkan oleh 

perusahaan terkait siklus pembelian dan penjualan 

d. Identifikasi masalah yang dihadapi tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang sering dihadapi oleh kepala toko, dengan mengetahui 

permasalahan yang sering dihadapi akan dapat diketahui hal yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

3. Analisis Perancangan Sistem 

Proses analisis perancangan sistem dioengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah sebagai berikut :  

a. Biaya/Cost 

Biaya harus dipertimbangkan dalam penerapan sistem yang baru. 

U.D Muji Jaya dalam menerapkan sistem yang baru dengan 

berbasis komputerisasi harus mempertimbangkan biaya 
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pembelian hardware dan software karena sebelumnya 

menggunakan sistem manual. UD. Muji Jaya juga harus 

mempertimbangkan biaya karyawan, sebelum menggunakan 

sistem terkomputerisasi dan setelah menggunakan sistem yang 

terkomputerisasi, supaya UD. Muji Jaya dapat 

mempertimbangkan keputusan untuk menerapkan sistem tersebut. 

Perhitungan atas biayapun juga perlu perkiraan pengembalian atas 

investasi sistem yang telah digunakan. 

b. Informasi/Information 

Penerapan sistem yang baru akan berdampak pada informasi yang 

akan diterima dan dihasilkan oleh pelaku usaha. U.D Muji Jaya 

dalam menerapkan sistem yang baru dengan berbasis 

komputerisasi akan dipertimbangkan dari segi informasi yang 

diperoleh dibandingkan informasi yang diperoleh dari sistem yang 

lama atau manual. Penerapan sistem baru oleh U.D Muji Jaya 

akan memberikan informasi yang lebih baik, lengkap, dan 

menyeluruh. 

c. Kontrol/Control 

Pada penerapan sistem yang baru harus dilakukan kontrol yang 

baik. U.D Muji Jaya harus melakukan kontrol penuh dari sistem 

baru yang akan diterapkan sehingga tidak akan memberikan 

dampak yang buruk bagi perusahaan. Kontrol dapat dilakukan 
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dengan kontrol pada sistem yang dilaksanakan dan kontrol pada 

pelaksana sistem. 

3. Penerapan sistem 

Merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh dan 

mengintegrasikan sumberdaya fisik dan konseptual untuk 

menghasilkan suatu sistem. Penerapan sistem ini peneliti melakukan 

seleruh kegiatan order persediaan, penjualan dan pembelian dengan 

langsung terjun ke lapangan, untuk memastikan jalannya sistem yang 

digunakan dan kemudian melakukan pelatihan terhadap salah satu 

karyawan yaitu bagian kasir untuk menggunakan sistem baru. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Paparan Data 

 4.1.1 Latar Belakang Instansi/Perusahaan 

UD. Muji Jaya merupakan perusahaan milik keluarga Budi 

Slamet Sugiharto. Perusahaan pribadi ini berdiri sejak tahun 1993 

dengan kondisi yang tentunya sudah jauh bebeda dibandingkan 

dengan kondisi saat ini. Pada awalnya toko ini merupakan toko milik 

orang tua Budi Slamet Sugiharto yang hanya menjual sepeda onthel 

yang masih menggunakan nama “Toko Muji Jaya Sepeda dan Alat 

Sepeda”. Saat itu sepeda onthel menjadi primadona dijamannya, 

karena alat transportasi ini harganya sangat terjangkau yang dapat 

dimiliki dari masyarakat kalangan atas hingga bawah. Hingga tahun 

1999 toko dikembangkan menjadi lebih besar dan lengkap dengan 

menambah penjualan perlepngkapan (onderdel) sepeda onthel. 

Sehingga Toko Muji Jaya menjadi toko sepeda onthel terbesar saat itu. 

Tepat di tahun 2000 (millennium), Toko Muji Jaya melebarkan 

bisnisnya dengan membuka toko baru yang fokus penjualannya pada 

bahan bangunan. UD. Muji Jaya resmi di miliki oleh Budi Slamet 

Sugiharto (perseorangan) dengan mendirikan toko di dalam pasar 

Bangilan Tuban. Perusahaan perseorangan yang dimaksudkan adalah 

bentuk usaha yang umumnya disebut sebagai Usaha Dagang (UD).  
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UD. Muji Jaya adalah perusahaan dagang yang bergerak 

dibidang penjualan bahan bangunan, alat-alat sepeda, alat-alat 

pertukangan dan lain –lain, operasikan sendiri dengan tujuan ingin 

mengembangkan usaha perdagangan menjadi lebih mandiri dan maju.  

Berdirinya UD. Muji Jaya mempunyai tujuan yang positif yaitu 

membantu masyarakat untuk mendapatkan bahan-bahan bangunan 

secara mudah dan murah untuk menciptakan pembangunan yang lebih 

maju dan menjadi pengusaha yang mandiri. 

 4.1.2 Lokasi Perusahaan 

UD. Muji Jaya beralamatkan di kota Tuban, tepatnya beradai di 

JL. Raya Dalam Pasar Bangilan Kecamatan Bangilan Kabupaten 

Tuban. Lokasi toko sangat strategis utnuk perusahaan retail dan grosir 

di bidang bangunan, karena Pasar Bangilan merupakan pusat utama 

proses jual beli terbesar di Tuban Selatan 

 4.1.3 Visi & Misi UD. Muji Jaya 

UD. Muji Jaya merupakan Usaha Dagang yang telah lama 

berdiri dan berkembang namun belum memiliki visi dan misi secara 

tertulis. Berdasarkan data wawancara dengan salah Kepala Toko yaitu 

Bapak Budi Slamet Sugiharto , berikut merupakan Visi dan Misi di 

UD. Muji Jaya Tuban: 

  Visi Perusahaan: 

Menjadi salah satu toko bahan bangunan yang dapat 

melaksanakan transaksi jual beli dengan ikatan silaturrahmi dan untuk 
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tetap menjada kualitas kinerja karyawan, hubungan dengan pelanggan 

dan pemasok. 

  Misi Perusahaan : 

1. Mengutamakan kepuasan dan kepercayaan dari pelanggan dan 

pemasok 

2. Menyediakan produk-produk terlengkap dengan harga yang 

terjangkau 

3. Menjunjung tinggi tanggung jawab, kejujuran dan loyalitas 

terhadap perusahaan 

 4.1.4 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi di UD. Muji Jaya Tuban, saat ini belum 

mencapai susunan yang lengkap. UD. Muji Jaya Tuban belum 

memiliki bagan tertulis susunan organisasi. Pada pelaksanaan kegiatan 

operasionalnya, kepala toko dan para karyawan menjalankan tugas 

masing-masing dengan pengarahan manual pada setiap penerimaan 

karyawan baru tanpa susunan organisasi dan job description. 

Berdasarkan data wawancara dengan salah kepala toko yaitu Bapak 

Budi Slamet Sugiharto , berikut merupakan susunan organisasi di UD. 

Muji Jaya Tuban: 
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 Gambar 4.1 

 Struktur Organisasi UD. Muji Jaya Tuban 

 

 

 

 

   

  (Sumber : Kepala Toko UD. Muji Jaya Tuban) 

 Berdasarkan struktur organisasi tersebut, berikut adalah tugas 

dan wewenang tiap-tiap bagian : 

a. Kepala Toko 

Kepala Toko mempunyai tugas mengawasi jalannya usaha, 

mengawasi pekerjaan karyawan, menyediakan modal usaha, serta 

melakukan pembelian kepada pemasok dan transaksi lain yang 

berhubungan dengan pemasok. 

b. Bagian Pelayanan / Penjualan 

Bagian Pelayanan/Penjualan memiliki tugas untuk melakukan 

display barang dagangan yang ada di toko. Kemudian melakukan 

controlling persediaan barang dagang dan yang utama adalah 

service atau pelayanan, dimana bagian pelayanan harus 

menyediakan kebutuhan pembeli, menerima complain, dan 

menjelaskan produk-produk yang dijual. 

 

Kepala Toko 

Bagian Pelayanan 

(Penjualan) 

Bagian Gudang 

(Persediaan 

Barang) 

Bagian Keuangan 

(Kasir) 
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c. Bagian Gudang 

Bagian Gudang bertugas untuk mengelola persediaan barang 

dagang yang ada di perusahaan, serta mencatat mutasi barang yang 

keluar dan masuk gudang. 

d. Bagian Keuangan /Kasir 

Bagian Keuangan/ Kasir memiliki tugas membuat nota atas 

pembelian tunai maupun kredit serta mengatur sirkulasi keuangan. 

 4.1.5 Persediaan Barang Dagang di UD Muji Jaya Tuban 

 Pada dasarnya persediaan barang dagang yang dijual di UD. 

Muji Jaya ini adalah Bahan Bangunan, tetapi sehubungan awal mula 

berdirinya UD. Muji Jaya adalah sebagai toko alat sepeda, maka UD. 

Muji Jaya tetap menjual produk-produk dari alat sepeda. Jika 

digabung dengan persediaan barang dagang lainnya, maka UD. Muji 

Jaya ini harus memiliki sistem yang khusus mengelola persediaan 

barang dagang tersebut, karena persediaan merupakan faktor khusus 

dimana sistem penjualan dan pembelian dapat berjalan dengan baik. 

Metode persediaan barang dagang yang selama ini dipakai adalah 

FIFO (First In First Out) karena metode ini merupakan metode umum 

yang digunakan oleh beberapa perusahaan dagang lainnya karena 

dirasa lebih mudah dan efektif serta efisien untuk penempatan 

persediaan barang dagang di dalam gudang. Adapun persediaan 

barang dagang yang ada di UD. Muji Jaya antara lain : 

a. Thinner 



 

59 
 

 
 

b. Alat Listrik 

c. Alat Pertukangan 

d. Alat Sepeda 

e. Bahan Bangunan 

f. Besi dan Logam 

g. Cat Dekoratif 

h. Cat Otomotif 

i. Mesin dan lain-lain 

 4.1.6 Ruang Lingkup Kegiatan Perusahaan 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti yang 

dilakukan kepada Kepala Toko UD. Muji Jaya yaitu Bapak Budi 

Slamet Sugiharto dapat diketahui beberapa aktivitas yang telah 

berjalan dalam UD. Muji Jaya, yang terdiri dari : 

1. Sistem Akuntansi Pembelian 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti, bahwa sepenuhnya yang melakukan order atas 

pembelian ke beberapa supplier atau pemasok dilakukan oleh 

Kepala Toko atas laporan dilapangan. Proses pembelian di UD. 

Muji Jaya sangat sederhana, tidak ada pencatatan atau pembukuan 

hutang, UD. Muji Jaya hanya mengandalkan arsip faktur penjualan 

dari supplier. Hal ini rentan akan adanya kesalahan data saat 

pembayaran hutang kepada supplier. Sisi lain pula, pembayaran 

masih menggunakan sistem manual, yaitu dari tangan ke tangan, 
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tanpa ada proses transfer melalui Bank. Berikut adalah wawancara 

peneliti dengan Kepala Toko mengenai langkah-langkah 

pembelian: 

“Semua Saya yang order, anak-anak (karyawan) nggak ada 

yang tau. Kalau tahu ya bahaya, bukan tidak percaya, solanya 

dulu ada yang saya mandatin (peracaya) untuk order, tapi 

malah nomer telponnya di kasih ke musuh (pesaing) saya terus 

orangnya (salah satu karyawan) Saya berhentiin (pecat). 

Seringnya Saya cuma tanya, barang yang habis apa, yang 

sangat laku apa aja, yang akhir-akhir ini dicari orang. Nanti 

saya telepon sales-nya kadang juga lewat Whatssap (social 

media online) untuk update harganya naik apa turun, 

barangnya ready apa tidak. Pas barang datang anak-anak yang 

ngurus, saya yang tanda tangan, yang ngecek barang nanti ada 

yang di toko (bagian penjualan) langsung ada yang di gudang, 

biasanya surat jalan dulu kadang juga langusung sama 

fakturnya. Nanti nota hutang di taruh di sana (kotak putih) 

kalau mau bayar ya tinggal ambil nota hutang langsung 

dibayar sama kasir ke sales-nya” 

 

 Sales yang dimaksud adalah Sales Motoris dan kanvas adalah 

lini paling depan dalam sebuah perusahaan distribusi, atau level 

paling bawah dalam kelas salesman. Namun walaupun levelnya 

paling bawah, sales motoris dan kanvas justru merupakan ujung 

tombak untuk menciptakan “daya tarik” dari konsumen langsung 

terhadap produk perusahaan bersangkutan. Hal itu di mungkinkan 

karena motoris dan kanvaslah yang berinteraksi langsung dengan 

pedagang retail. Salah satu tugas penting dari motoris dan kanvas 

adalah memperkenalkan produk baru dari perusahaan kepada 

retailer. Berikut ini prosedu sistem pembelian barang dagang : 
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a. Bagian Kepala Toko 

Pemesanan dilakukan berdasarkan persediaan stok di toko dan 

gudang. Kemudian Kepala Toko akan bertanya tentang 

informasi pengiriman yang akan dilakukan supplier agar dapat 

membantu sales untuk menrencanakan penjualannya. Setelah 

mengetahui tanggal pengiriman dari supplier, Kepala Toko akan 

menginformasikan ke bagian gudang untuk dapat menyediakan 

tempat untuk pengiriman tersebut. Ketika barang datang, Kepala 

Toko akan melakukan pembayaran hutang dari faktur penjualan 

sebelumnya melalui kasir 

b. Bagian Gudang / Bagian Penjualan 

Bagian gudang akan menerima barang dan memeriksanya, jika 

dirasa tidak sesuai pesanan atau rusak maka bagian gudang 

menginformasikan ke supplier untuk melakukan retur 

pembelian. Tetapi jika barang dirasa sesuai maka bagian gudang 

atau penjualan yang menerima barang menandatangani faktur 

penjualan atau surat jalan dari supplier. Berikut ini salah satu 

hasil wawancara peneliti dengan Bang Wendi : 

“Biasanya surat jalan bagian kirim dulu yang datang, ya 

kadang sama tagihan. Terus saya tanya ke Mas Budi mau 

ditaruh di toko apa gudang. Setelah itu bongkar ke toko 

seumpama, yaudah dibongkar. Dicek barangnya apa ada 

yang rusak atau gimana, biar nanti kalau ada apa-apa 

langsung dibawa yang ngantar.” 
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c. Bagian Kasir/ Kuangan 

Pada saat melakukan pembelian, bagian kasir bertindak sesuai 

intruksi Kepala Toko untuk melakukan pelunasan faktur 

penjualan sebelumnya dan melakukan arsip untuk faktur 

penjualan atau surat jalan yang baru. Hasil wawancara peneliti 

dengan Ibu Nafik mengenai pembayaran atas tagihan seperti 

dibawah ini : 

“Mas Budi yang tanya, nota (dari salah satu pemasok) 

kemarin mana Mbak? Nanti kalau yang datang seumpama 

dari avian ya saya cari fakturnya, saya cocokkan dengan 

faktur dari pemasok terus saya bayar, tak kasih ke 

salesnya.” 

d. Retur Pembelian 

Retur pembelian umumnya dilakukan pada pembelian 

kredit, karena hampir seluruh kegiatan transakti pembelian yang 

dilakukan oleh UD. Muji Jaya dilakukan secara kredit. Berikut 

hasil wawancara dan observasi peneliti dengan Kepala Toko 

UD. Muji Jaya : 

“Ketika bongkar barang di gudang atau di toko, ada barang 

rusak itu jarang, kadang cuma salah barang gak sesuai 

pesanan, biasanya sama yang ngirim barng cuma ditulis di 

faktur penjualandari sana barang apa yang kembali tanggal 

berapa, nanti dipotong hutangnya pas pembayaran hutang 

selanjutnya, tidak pernah langsung uang. Seringnya sih 

lampu-lampu, dari pelanggan belum ada setahun sudah mati 

(garansi), kita kembalikan ke sales nya, pas order 

selanjutnya ditukar, tidak di kurangin uang.  

2. Sistem Akuntansi Penjualan 

 Sistem penjualan masih dilakukan secara manual dan 

sederhana, hanya ada pencatatan sederhana pada nota tanpa adanya 
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pembukuan yang detail. Berikut ini Prosedur penjualan Tunai pada 

UD. Muji Jaya : 

a. Bagian penjualan 

Transaksi penjualan ini bertanggung jawab menerima 

order dari bagian pelanggan. Kemudian memberikan pelayanan 

atas barang. Kemudian mengisi nota penjualan tunai atau kredit 

dan menyerahkan nota penjualan tunai kepada bagian kasir 

untuk kepentingan pembayaran harga barang ke Bagian kasir. 

Sedangkan jika pelanggan melakukan penjualan secara kredit, 

bagian penjualan membuat nota sebanyak 2 lembar. Lembar 

pertama diberikan ke bagian akuntansi/kasir, lembar kedua 

diberikan kepada pelanggan dan dibawa kembali jika pelanggan 

melakukan pelunasan. 

Informasi diatas didapatkan dari hasil wawancara peniliti 

dengan salah satu bagian pelayanan, yaitu Mas Shobirin, yaitu : 

“Pas orang (pelanggan) datang, saya atau Ul atau bang Wen 

(wulandari dan Suwendi : karyawan bagian  pelayanan)  

yang melayanin. Terus kalau barangnya sudah ada semua 

ditaruh di etalase terus saya buatin nota putih sama merah 

muda (kredit dan tunai) terus yang notal (menjumlahkan) 

Mbak Nafik (bagian kasir) atau kalau ada mas Bud (kepala 

toko) ya mas Bud yang ngitung. Kalau sudah dihitung 

dikasih ke pelanggan buat bayarnya.” 

Hasil observasi dan wawancara lainnya yang dilakukan 

peneliti kepada kepala toko UD. Muji Jaya diketahui bahwa 

sistem informasi penjualannya terdiri penjualan tunai dan kredit. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Budi Selamet 

Sugiharto ketika diwawancara oleh peneliti. 

“Ada yang kredit ada yang tunai, yang tunai umunya itu 

pas belinya langsung kesini, belinya juga kadang ada yang 

banyak - sedikit. Kalau kredit itu orang-orang yang 

belinya banyak buat dijual lagi, ada juga yang kredit kayak 

orang pemborong proyek sekolah, jalan raya, rumah. 

Kadang juga yang kredit dari saudara sendiri.” 

b. Bagian Kasir/ Keuangan 

Pada transaksi penjualan, bagian kasir ini bertanggung jawab 

sebagai penjumlah saat penjualan serta penerima kas dari 

pembeli. Keterangan diatas sesuai dengan hasil wawancara 

peneliti dengan bagian kasir yaitu Ibu Siti Nafiah.  

“Dari Mas Shobirin, nanti notanya dikasih ke Saya, terus saya 

yang mentotal dan menerima uangnya, kalau kredit nanti saya 

yang nyimpen nota yang merah muda” 

c. Bagian Gudang 

Pada transaksi penjualan tunai, bagian gudang ini 

bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang akan dibeli 

oleh pembeli serta menyerahkan barang tersebut kepada 

pembeli. Biasanya akan dihubungi lewat telepon oleh bagian 

penjualan, jika barang dagang yang dipesan tidak tersedia di 

toko dan harus mengambil dari gudang. Bagian gudang akan 

mengecek pesanan melalui nota bayar yang dibawa oleh 

pembeli. Informasi diatas didapatkan dari hasil wawancara 

peniliti dengan salah satu bagian pelayanan, yaitu bang Wendi, 

yaitu : 
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“Saya sebenarnya bukan bagian gudang, cuma saya yang 

sering bongkar barang ke gudang pas itu (barang dagang) 

datang. Kalau (barang dagang) di etalase kosong atau habis 

saya yang ambil, terus saya tata. Kalau ada yang beli 

dietalasi tidak ada ya saya yang anter orangnya (pelanggan) 

buat ambil barang disini, tapi ditotoal dulu sama mbak 

Nafik.” 

d. Retur Penjualan 

Barang dagangan yang telah terjual mungkin saja 

dikembalikan oleh pelanggan (retur penjualan) atau karena 

barangnya cacat atau karena alasan lain sehingga pembeli tidak 

puas. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Pelayan 

Toko yaitu Mas Shobirin, berikut penjelasan adalah penjelasan 

sederhana dari Bapak Budi Slamet Sugiharto : 

“…..Biasanya lansung potong harga kalau dibalikin, kadang 

tukar warna (cat) kadang minta dibalikin uangnya, macem 

macem kalau retur, asal barangnya sesuai dan segelnya 

masih utuh” 

Kepada pelanggan diberikan potongan dari harga semula 

barang yang dijual tersebut (potongan penjualan). Bila retur 

penjualan atau potongan penjualan menyangkut penjualan kredit, 

biasanya penjual menyampaikan nota kredit kepada pelanggan. 

Kemudian Bagian kasir disini melakukan pengecekan harga jika 

pembeli melakukan tukar barang, jika harga sama maka tanpa perlu 

pengembalian uang, jika harga kurang atau lebih maka bagian kasir 

mengkonfirmasi ke bagian penjualan atas barang tersebut. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Perusahaan dagang merupakan perusahaan yang membeli barang 

dagang untuk dijual kembali untuk mendapatkan keuntungan. Sama halnya 
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pada UD. Muji Jaya yang merupakan perusahaan dagang yang menjualkan 

barang dimulai dari alat listrik, alat pertanian, alat pertukangan, bahan 

bangunan, cat dekoratif, cak otomotif, thinner dan mesin-mesin. Dilihat dari 

jenis barang dagangan yang dijual, maka tidak dapat dipungkiri adanya suatu 

permasalahan yang dihadapi oleh UD. Muji Jaya, seperti hasil wawancara 

peneliti dengan Kepala Toko dibawah ini : 

“Semua manual, tidak ada yang bisa komputer mbak. Saya sampai 

kuwalahan kalau banyak yang beli. Soalnya kan saya sama Mbak Nafik 

(Bagian Kasir) saja yang tahu harganya. Barang yang gak laku atau 

mengendap kadang juga cat bocor saya tidak tahu, tiba-tiba gitu 

(rusak/bocor) aja, terus pelanggan yang hutang juga banyak yang ketlesut 

(hilang) nota aslinya.  Padahal kalau saya lihat faktur-faktur saya aja 

barang-barang kayak (Bahan Bangunan) gini bisa dikomputerkan 

(terkomputerisasi). Sebenarnya pengen (terkomputerisasi), biar kata sales 

Propan, Mas Tekad itu praktis dan terpantau, saya tidak perlu susah-susah  

tanya barang apa yang habis, uang hari ini berapa, ya gitu mbak intinya 

(pengendalian toko). “ 

Berkaitan dengan pertanyaan peneliti untuk wawancara dengan bagian 

pelayanan, bagian gudang dan bagian kasir, mereka belum memahami sistem 

informasi akuntansi yang berkaitan dengan kegiatan transaksi setiap harinya. 

Mereka hanya melakukan sistem yang pada umumnya dilakukan pada 

perusahaan dagang, berikut ini merupakan wawancara peneliti dengan bagian 

pelayanan, gudang, kasir mengenai sistem informasi akuntansi dalam 

pencatatan, pengawasan dan pembukuan : 

Bagian Pelyanan yaitu Mas Shobirin yang masih melakukan 

pengecekan barang dagang dengan manual. 

“Dicek biasa mbak (manual), kalau habis di etalasi saya isi. Kalau Mas 

Budi tanya stoknya ada berapa ya dihitung biasa. Kadang ada barang yang 

mojok digudang soalnya lupa ketumpuk barang lain, saya piker sudah 

habis, pas Mas Bud tak minta kulakan, barangnya ternyata masih” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Mas Shobirin, tidak adanya pencatatan 

dan pengawasan atas persediaaan barang dagang membuat persediaan 

menumpuk dan bersifat menimbun barang lama. 

Pada bagian gudang, peniliti menanyakan tentang pencatatan barang 

dagang yang ada di gudang, dan dibawah ini merupakan hasil wawancara 

peneliti dengan Bang Wendi : 

“Tidak tahu mbak, barang masuk ya ditaruh di gudang sama di toko, kalau 

habis stok di toko, saya ambilkan di gudang, gitu.” 

 

Keadaan diatas dapat mempengaruhi terhadap ketersediaan barang dagang 

yang nanti berhubungan dengan bagian pelayanan, bagian kasir terutama 

kepala toko yang bertanggung jawab atas pembelian barang dagang. 

Hal yang sama terjadi pula pada bagian kasir/keuangan, peneliti 

menanyakan sistem penerimaan hariaan atau pengeluaran atas pembayaran, 

berikut ini merupakan hasil wawancara peneliti dengan bagian kasir : 

“Tidak ada sih Mbak, kalau mau tutup saya hitung uangnya ada berapa, 

langsung saya kasihkan ke Mas Bud. Uang susuknya (kembalian) ditaruh 

di laci aja.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nafik, bahwa belum ada sistem  

akuntansi di UD. Muji Jaya yang mengatur pemasukan maupun pengeluran 

per harinya. 

Dapat diambil kesimpulan dari wawancara diatas, bahwa kepala toko, 

bagian pelayanan, bagian gudang, bagian kasir menyadari tentang adanya 

permasalahan mengenai sistem pencatatan persediaan, pembukuan, 

pembelian maupun penjualan dan juga menginginkan perubahan atas sistem 
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informasi akuntansi yang selama ini diterapkan, yaitu dengan mengubah 

sistem manual menjadi terkomputerisasi. Pada permasalahan yang timbul 

maka perusahaan memutuskan untuk memilih software accurate untuk 

mengatasinya. 

Accurate adalah salah satu software sistem informasi akuntansi yang 

dapat diterapkan pada suatu perusahaan. Software yang memberikan sarana 

pencatatan yang Real Time Processing tersebut juga memiliki keunggualan 

yaitu perpindahan data manual yang dimiliki perusahaan untuk dimasukkan 

ke dalam Accurate. Beberapa proses yang menjadi dasar dasar setup Accurate 

adalah kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan, daftar nama akun 

perusahaan, daftar informasi mengenai persediaan, costumers, vendors, dan 

yang terakhir adalah rancangan dokumen yang disesuaikan dengan dokumen 

pengguna perusahaan. Pelaksanaan persiapan tersebut dilakukan pada awal 

proses database dan file baru perusahaan. 

Proses persiapan angka yang disajikan adalah angka fiktif atau tidak 

sesuai dengan kondisi sebenarnya tetapi prinsip dari data tersebut sama, 

karena UD. Muji Jaya tidak dapat melakukan tutup toko. Umumnya, dalam 

proses penerapan sistem informasi manual ke komputerisasi menurut 

(Susanah, 2014), perusahaan harus menutup sementara perusahaan, agar 

database yang dimasukkan sesuai. Keputusan yang diambil oleh Kepala Toko 

UD. Muji Jaya yaitu tidak menutup toko, jadi peneliti mengambil keputusan 

untuk memfiktifkan beberapa angka persediaan barang dagang tetapi tetap 

bisa di edit sewaktu-waktu. Jadi selama perancangan sistem ini berjalan, UD. 
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Muji Jaya masih menggunakan sistem manual hingga proses komputerisasi 

siap digunakan. 

 4.2.1 Analisis Perancangan Sistem 

Sistem Akuntansi Atau Software Accounting  Adalah metode 

untuk mencatat dan melaporkan informasi keuangan yang disediakan 

bagi perusahaan. Sistem akuntansi harus dirancang untuk memenuhi 

spesifikasi informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan, asalkan 

informasi tersebut tidak terlalu mahal. Dengan demikian, pertimbangan 

utama dalam merancang sistem akuntansi adalah keseimbangan antara 

manfaat dan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi 

tersebut. 

Pada kebutuhannya harus disesuaikan dengan kondisi 

perusahaan, semakin besar perusahaan maka semakin kompleks pula 

kebutuhan sistem akuntansinya. Diantaranya adalah Jurnal khusus, 

jurnal umum, jurnal pembayaran, atau modul penjualan dan modul 

pembelian.  

Sampai mewujudkan sistem yang baik, pada dasarnya harus 

mengetahui pembangun sistem itu sendiri, sistem erat hubungannya 

dengan kerjasama manusia dengan sumber daya lainnya didalam suatu 

perusahaan untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Tujuan sistem 

akuntansi merupakan suatu tujuan yang berdasarkan tujuan yang ingin 

dicapai oleh perusahaan. 
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Perencanaan usulan sistem informasi akuntansi berbasis 

komputer pada UD. Muji Jaya dengan menggunakan software 

Accurate versi 5 yaitu mengkonversi sistem lama ke dalam sistem 

baru menggunakan metode paralel. Dimana sistem lama tetap 

digunakan, walaupun sistem yang baru telah diterapkan. Setelah 

dipastikan bahwa sistem baru telah berjalan dengan baik. Maka 

perlahan-lahan sistem yang lama akan dihilangkan. Hal ini dilakukan 

untuk mengurangi resiko kegagalan sistem yang baru.  

Sistem ini akan akan memisahkan setiap bagian dalam 

kegiatan transaksi sistem informasi akuntansi persediaan, penjualan 

dan pembelian perusahaan. Sebelum diusulkan sebuah perancangan 

maka terlebih dahulu mengkomparasi atau membandingkan sistem 

yang digunakan oleh UD. Muji Jaya dengan teori dari para ahli 

sebagai dasar penelitian. Kemudian akan diketahui permasalah-

permasalah dan kelemahan apa saja yang dimiliki oleh UD. Muji Jaya 

sehingga perlu dilakukanya perancangan sistem yang baru berbasis 

komputerisasi. Berikut adalah hasil komparasi antara sistem yang di 

gunakan oleh UD. Muji Jaya dengan sistem dari para ahli.  

Komparasi atas sistem lama yang digunakan oleh UD. Muji 

Jaya, yang terperinci seperti di bawah ini : 

1. Pada transaksi penjualan UD. Muji Jaya masih menggunakan nota 

rangkap dua yang sederhana dan belum menggunakan catatan 

secara elektronik. 
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2. UD. Muji Jaya belum menggunakan faktur penjualan sebagai 

penguat transaksi  

3. Dalam transaksi penjualan UD. Muji Jaya melibatkan kepala toko, 

bagian penjualan, bagian gudan dan bagian kasir/keuangan. 

4. Tidak adanya pencatatan dibagian gudang dapat menyebabkan 

terjadinya kesalahan yang menimbulkkan kacurangan atau selisih 

dalam stockopname. 

5. Transaksi pembelian barang dagang secara otomatis dilakukan oleh 

Kepala Toko atas pengecakan manual oleh bagian pelayanan 

Hal lain yang harus dipertimbangkan sebelum melakukan 

penerapan sebuah sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan UD. 

Muji Jaya, peneliti dan kepala toko harus dapat mempertimbangkan 

beberapa faktor yang dapat membantu kepala toko dalam mengambil 

keputusan. Dibawah ini merukan faktor-faktor melakukan analisis 

perancangan sistem : 

1. Analisis Biaya/Cost 

Analisis biaya diperlukan untuk mengetahui kelayakan suatu 

pengembangan sistem informasi akuntansi. Analisis dilakukan dengan 

memperkirakan biaya-biaya yang akan dikeluarkan dalam 

pengembangan sistem untuk mendapatkan manfaat di masa yang akan 

datang dan meminimalisir kelemahan-kelemahan yang sebelumya 

terjadi. Pada pengembangan sistem memerlukan biaya-biaya yang 

telak ditaksir sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Analisis Biaya 

 

Biaya Pengadaaan 

Software dengan umur 

ekonomis 5 tahun 

Hardware, 1 unit Laptop 

 

Rp 5.249.000 

Epson LX-310 Rp 2.100.000 

Software, Accuate V.5 Rp 4.800.000 

 

Total Biaya Investasi Rp 12.149.000 

Biaya Gaji (Sebelum 

Menggunakan Program Aplikasi 

Accurate) 

1 orang Bagian Kasir Rp 1.620.000 

2 orang Bagian Pelayanan Rp 1.620.000 

1 orang Bagian Gudang Rp 1.620.000 

Total Biaya Gaji Rp 6.480.000 

Biaya Gaji (Setelah 

Menggunakan Program Aplikasi 

Accurate) 

1 orang Bagian Kasir  Rp 1.620.000 

2 orang Bagian Pelayanan Rp 1.620.000 

1 orang Bagian Gudang Rp 1.250.000 

Total Biaya Gaji Rp 6.110.000 

  Sumber : UD. Muji Jaya 

Pembelian dan Biaya pemasangan software Accurate berisi 1 

(satu) sistem sebesar Rp 4.800.000 dengan umur ekonomis selama 5 

tahun serta Biaya pengadaan 1 unit Laptop Asus sebesar Rp 5.249.000 

dengan umur ekonomi 5 tahun dengan nilai akhir sebesar Rp 500.000 

ditambah dengan pembelian printer khusus faktur Epson LX-310 

seharga Rp 2.100.000. Sehingga total pengadaan Accurate software 

sebesar Rp 12.149.000 selama 5 tahun, dengan biaya rata-rata 

perbulan Rp 202.000.  

Penggunaan Accurate software pekerjaan bagian 

kasir/akuntansi yang sebelumnya masih manual sehingga memerlukan 

banyak waktu serta dalam pembuatan nota penjualan yang seluruhnya 

dibuat oleh karyawan dan ditotal oleh bagian kasir dan kepala 

toko,sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan 

tugas dan pelayanan. Selama penggunaan program aplikasi Accurate 
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software pekerjaan bagian keuangan menjadi lebih praktis dan cepat 

dengan mengandalkan Accurate software yang digunakan, yaitu hanya 

bagian kasir yang bertugas membuat faktur penjualan dengan harga 

dan persediaan barang dagang yang terpantau pada Accurate. 

 Biaya gaji yang dikeluarkan setelah menggunakan Accurate 

sebesar Rp 6.110.000, karena terdapat pengurangan gaji atas bagian 

gudang yang melakukan pekerjaan di bagian gudang saja. Dimana 

awalnya seluruh karyawan memiliki porsi yang sama dikarenakan 

bagian gudang juga melakukan kegiatan pelayanan pada penjualan. 

Setelah menggunakan Accurate, sistem pada bagian pelayanan 

maupun bagian gudang telah tersistem.  

Jadi biaya dikeluarkan untuk satu bulan bila menerapkan 

sistem informasi akuntansi terkomputerisasi adalah sebesar Rp 

6.312.000 yaitu atas investasi software maupun hardware yang 

ditambahkan dengan total biaya gaji saat ini sebesar Rp 6.110.000. 

Biaya yang dibutuhkan untuk sistem informasi akuntansi yang belum 

terkomputerisasi adalah sebesar Rp 6.480.000 perbulan yang terinci 

atas seluruh biaya gaji masing-masing karyawan sebesar Rp 

1.620.000. 

Jika manajemen menerapkan sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas secara terkomputerisasi maka setiap bulannya 

manajemen akan menghemat Rp 168.000. Dimana untuk nilai 

pengembalian atas investasi sistem yaitu 33 bulan.  Sehingga rencana 
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manajemen/Kepala Toko untuk menerapakan sistem informasi 

akuntansi terkomputerisasi dengan menggunakan Accurate 

Accounting Software untuk masa 5 tahun dirasa sangat diperlukan. 

Biaya yang dianggarkan untuk penggunaan program 

Accurate haruslah sesuai dengan standar biaya yang relevan. 

Keinginan perusahaan untuk menyelesaikan permasalahan sistem 

informasi akuntansi manual menjadi sistem informasi akuntansi yang 

terkomputerisasi akan membutuhkan biaya namun tidak boleh 

berlebih-lebihan dalam menganggarkan biaya untuk penggunaan 

program baru. Hal ini sejalan dengan perintah Allah di dalam Q.S Al-

An‟am : 141 yang berbunyi sebagai berikut : 

تُسْرفُِوا ةِنُُّ     يُُِبُّ الْمُسْرِفيْ نَ   وَ  

“… Dan janganlah kamu berlebih-lebihan, Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

Pada kitab tafsir Ibnu Katsir, untuk ayat Wa laa tusrifuu 

innaHuu laa yuhibbul musrifiin (“Dan janganlah kamu berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan.”) Mengenai firman-Nya ini, Ibnu Jarir memilih 

pendapat `Atha‟ yang menyatakan, “Bahwa hal itu merupakan 

larangan berlebih-lebihan dalam segala sesuatu.” 

2. Analisis Informasi 

Accurate akan memberikan informasi yang menjadi 

permasalahan di dalam penelitian ini. Sistem informasi akuntansi 
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berbasis komputerisasi disusun dengan tujuan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada UD Muji Jaya mengenai persediaan. 

Selain itu, sistem informasi akuntansi yang baru ini dapat memberikan 

informasi yang akurat mengenai barang di gudang yang mengalami 

fast moving and slow moving. Dalam penyampaian informasi 

dibutuhkan prinsip kehati-hatian agar informasi dapat disampaikan 

dengan baik dan akurat. Hal ini sesuai dengan firman Allah di dalam 

Q.S Al Hujarat ayat 6 yang berbunyi sebagai berikut : 

 أ ا الَّحِيْنَ شمََندُوْا ةِنْ جَايكَُيْ فاَسِلٌى بنَِبَإٍ فدَتَبدَيدَّندُوْا شنَْ تُةِيْبدُوْا قدَوْم ا بَِِهَالَةٍ فدَتُةْبِحُوْا عَلَ ياَيدُّهَ 

  مَا فدَعَلْتُيْ ناَدِمِيْنَ 

“Wahai Orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik 

datang kepadamu membawa suatu berita , maka telitilah 

kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena 

kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali 

perbuatanmu.” 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu tidak adanya pencatatan 

persediaan barang dagang yang berada di dalam toko maupun gudang, 

dan seluruh pencatatan faktur atas transaksi penjualan yang dilakukan 

secara manual oleh seluruh karyawan. Pengguna Accurate akan 

memberikan informasi berupa laporan yang dihasilkan jika 

menggunakan Software Akuntansi Accurate, adalah Satu paket 

Laporan keuangan sesuai Pernyataan Standard Akuntansi Keuangan 
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Indonesia (PSAK). Pada UD. Muji Jaya yang usaha perdagangan, 

maka akan melakukan aktivitas seperti dibawah ini: 

1. Membeli Barang Dagangan 

2. Stok Barang dagangan 

3. Menjual Barang dagangan 

Perusahaan perdagangan seperti distributor, toko Komputer, 

toko besi dan bangunan, toko grosir dan eceran. Distribusi makanan 

dan minuman atau Restaurant dan semua perusahaan sejenisnya, 

sangat cocok memakai Accurate Standard Edition. Disamping 

Accurate sangat handal dalam memantau perputaran stok barang, 

Accurate juga sangat detail dalam memantau Hutang dan Piutang 

perusahaan serta dapat mengetahui  laporan Umur Hutang dan Piutang 

kapanpun diperlukan. Accurate Standard Edition merekam aktivitas 

perusahaan dengan menu report. Menu report akan menyajikan 

informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan, antara lain. 

1. Accurate Standard yang merupakan software akuntansi untuk 

perusahaan dagang juga akan langsung mengupdate Stok jika ada 

pembelian. Demikian juga saat ada penjualan Barang, Accurate 

juga bisa mencetak surat jalan dan mencetak Faktur atau Tagihan 

(Invoice). 

2. Menu Report akan menawarkan informasi yang akan dibutuhkan 

mengenai persediaan barang dagang yang slow moving atau fast 
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moving. Jadi UD. Muji Jaya dapat mengetahui barang yang cepat 

dan lama terjual. 

3. Laporan yang dihasilkan oleh Accurate Standard Software 

Akuntansi Perdagangan adalah Laporan keuangan Lengkap. 

Accurate ini sudah disediakan sekitar lebih dari  250 laporan yang 

sudah siap. Mulai dari Neraca/Laporan Posisi Keuangan (Balance 

Sheet), Laba / Rugi  (Profit & Loss), Laporan Cash Flows, Setting 

Budget per Akun, Sampai dengan Mutasi Kas Bank dan bisa 

mencatat Rekonsiliasi Bank serta laporan Stok persediaan barang. 

4. Export/Import Transaksi pajak ke E-faktur atas PPN In dan Out 

ataupun PPh 23 jika diperlukan. 

4.2.2 Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  

Sistem informasi akuntansi dan pengendalian merupakan 

satu kesatuan karena dalam menerapkan suatu sistem informasi 

akuntansi yang baik harus memperhatikan penerapan unsur-unsur 

dalam pengendalian yang memadai. Fokus utama pengendalian 

yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi adalah transaksi 

yang dilaksanakan oleh perusahaan telah memadai atau masih 

terdapat kekurangan. Dibawah ini merupakan beberapa analisis 

informasi akuntansi dan pengendalian atas siklus penjualan dan 

pembelian barang dagang pada UD. Muji Jaya : 
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4.2.2.1 Analisis Control terhadap Struktur Organisasi dan Deskripsi Kerja  

Pada tahap ini merupakan tahap untuk memperbaiki 

pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. Sebuah bentuk 

pertanggung jawaban kekayaan suatu perusahaan atau 

organisasi. Pada  hal pengembangan sistem akuntansi selalu 

digunakan untuk memperbaiki perlindungan terhadap 

kekayaan perusahaan, sehingga pertanggung jawaban terhadap 

penggunaan kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan 

baik. Berikut ini merupakan analisis terhadap sturuktur 

organisasi dan deskripsi kerja: 

1. Perusahaan Tidak Memiliki Struktur Organisasi, Uraian 

Kerja, dan Standar Operasional Prosedur yang tertulis  

UD. Muji Jaya Tuban tidak memiliki struktur organisasi, 

dan uraian kerja yang tertulis, sehingga tidak ada uraian 

secara jelas dan tertulis mengenai tugas dari masing-

masing karyawan dan siapa yang bertanggungjawab atas 

suatu kegiatan. Struktur organisasi baru dibuat oleh 

perusahaan ketika peneliti meminta. 

2. Adanya Perangkapan Jabatan  

Pada pelaksanaannya, di UD. Muji Jaya Tuban ada suatu 

deskripsi kerja yang terjadi dalam perusahaan, baik dalam 

fungsi yang saling terkait dan juga fungsi yang tidak 
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saling terkait. Untuk perangkapan deskripsi kerja yang 

saling terkait yaitu 

a. Karyawan yang bertugas untuk melakukan berbagai 

pembayaran tagihan atau pengeluaran kas ialah Kasir, 

dan bertugas untuk melakukan input atas pengeluaran 

yang dilakukan oleh perusahaan ke dalam sistem 

akuntansi perusahaan, namun kasir juga melakukan 

pelayanan pembelian jika pembeli banyak 

berdatangan. 

b. Karyawan yang bertugas untuk melakukan berbagai 

pembayaran tagihan atau pengeluaran kas ialah bagian 

kasir, namun kasir juga bertugas untuk melakukan 

pentotalan pembelian atas pelanggan dan terkadang 

juga melakukan penjualan walaupun tidak 

sepenuhnya, hanya sekedar membantu di bagian 

penjualan. 

c. Karyawan yang bertugas membongkar barang dagang 

yang datang adalah bagian gudang. Barang dagang 

yang dibeli tidak setiap hari datang, jadi bagian 

gudang ikut dalam kegiatan penjualan di toko serta 

melakukan pengiriman barang jika ada pesanan. 

Pengendalian yang dapat dilakukan oleh UD. Muji Jaya 

adalah sebagai berikt : 
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1. Adanya program Accurate , karyawan UD. Muji Jaya dapat 

melakukan tugasnya sesuai dengan job description tanpa 

adanya perangkapan jabatan 

2. UD. Muji Jaya dapat melakukan penambahan atas karyawan 

dengan menambah pada bagian penjualan. 

4.2.2.2 Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada Siklus 

Pembelian 

Pembelian (purchasing) atau yang juga disebut dengan 

procurement (pengadaan barang) menurut Bodnar dan Hopwood 

(2001), yaitu bahwa pengadaan barang adalah suatu proses bisnis 

dalam memilih sumbar daya-sumber daya, pemesanan dan perolehan 

barang atau jasa. Peneliti menggambarkan bahwa peran fungsi 

pembelian adalah untuk menapatkan suatu material pada kualitas yang 

tepat dan kuantitas yang tesedia, yang bila dihubngkan dengan 

perdagangan merupakan upaya untuk mendapatkan persediaan barang 

dagang, untuk dapat dijual kembali.  

A. Analisis Standar Operasional Prosedur Pembelian 

Kegiatan permintaan pembelian dilakukan berdasarkan 

adanya instruksi dari kepala toko (untuk reguler) dan dari  toko 

(untuk pembelian atas permintaan), dapat juga atas rekomendasi 

bagian Gudang atau kasir. Kegiatan permintaan pembelian, tidak 

ada formulir atau dokumen yang mendokumentasikan hal tersebut, 

semua hanya dilakukan via telepon atau lisan, ataupun melalui 
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pesan singkat. Prosedur pembelian yang diterapkan oleh 

perusahaan, tidak ada prosedur dan dokumen yang mengandung 

unsur saling mengecek antara barang yang dipesan dan barang 

yang diterima, sehingga apabila perusahaan melakukan 

penghitungan stock dan selalu tidak pas, hal tersebut juga bisa saja 

dikarenakan tidak adanya dokumen dan prosedur yang saling 

melakukan pengecekan. 

B. Analisis Standar Operasional Prosedur Penerimaan 

Pada kegiatan penerimaan barang, bagian yang bertugas 

melakukan penerimaan tidak memiliki dokumen apapun yang 

menerangkan mengenai barang apa yang tiba, dan berapa jumlah 

yang dipesan, sehingga tidak ada unsur yang bisa langsung saling 

mengecek kesesuaian antara jumlah barang yang dipesan dan yang 

diterima. Jadi hanya mengandalkan surat jalan saja. 

C. Analisis Terhadap Standar Operasional Prosedur- Pembayaran 

Pembelian 

UD. Muji Jaya, kegiatan pengeluaran kas dalam jumlah 

besar, salah satunya pembayaran pembelian yang timbul hutang 

selalu melakukan pembayaran hand to hand. Hal tersebut 

terkadang menimbulkan masalah karena tidak ada bukti 

pembayaran atau pencatatan atas pengeluaran kas. 

Dibawah ini merupakan gambaran siklus akuntansi sebelum 

meggunakan program aplkasi : 
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Gambar 4.2 

Siklus Pembelian (Sistem Lama) 

 

(Sumber : UD. Muji Jaya) 

Siklus di atas merpakan sistem lama yang digunakan oleh UD. 

Muji Jaya yang dinilai lemah dan membutuhkan banyak tenaga dari 

karyawan untuk terlibat dalam kegiatan tersebut, siklus di atas dapat di 

uraikan seperti dibawah ini : 
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1. Kepala Toko 

Biasanya yang paling awal apabila sales lakukan yaitu 

menwarkan barang dengan harga baik secara langsung maupun via 

telepon, kemudian kepala toko melakukan melakukan konfirmasi 

kepada bagian penjualan dan Gudang untuk mengecek stok apabila 

dirsasa habis maka kepala toko melakukan pembelian. Seluruh 

kegiatan pembelian dilakukan oleh kepala toko, kemudian sales 

atau pemasok datang dengan pesanan kepala toko dan membawa 

surat jalan beserta faktur. faktur diserahkan kepada bagian kasir 

dan surat jalan diterima bagian Gudang. 

Kepala toko juga melakukan konfirmasi dengan 

menandatangni penerimaan barang serta menerima faktur asli atas 

pembayaran hutang sebelumnya. Jika terjadi retur pembelian, 

kepala toko juga membuat memo retur pembelian atas barang. 

2. Bagian Penjualan 

Melakukan konfirmasi stok dan melakukan penerimaan 

barang. Hal ini dilakukan karena penerimaan barang bias dilaukan 

di toko maupun di Gudang. 

3. Bagian Gudang 

Menerima surat jalan dan menerima barang di dalam 

Gudang maupun di dalam toko, melakukan pengecekkan item 

barang. Jika terdapat berang yang rusak, maka bagian Gudang 
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melakukan konfirmasi kepada kepala toko dan pemasok untuk 

dapat melakukan retur. 

4. Bagian Kasir 

Bertanggung jawab atas pembayaran hutang dan piutang. 

Bagian kasir menerima faktur penjualan baru dan menyimpannya, 

kemudian melakukan pembayaran hutang sebelumnya. 

Apabila dilihat atas siklus diatas, terdapat perangkapan jabatan 

dimana bagian penjualan juga melakukan penerimaan barang. Maka 

dibutuhkan sistem baru menggunakan accurate agar penerimaan barang 

lebih efisien, seperti pada flowchart dibawah ini : 
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Gambar 4.3 

Siklus Pembelian (Sistem baru) 

 

(Sumber : UD. Muji Jaya) 
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Gambar 4.4 

Retur Pembelian 

 Sumber : UD. Muji Jaya  

Sistem baru dengan menggunakan accurate dirasa lebih teratur 

karena benar-benar memaksimalkan job description dari masing-masing 

bagian. Berikut ini merupakan gambaran siklus dari flowchart di atas. : 

1. Kepala Toko 

Sama halya dengan sistem lama, bahwa yang melakukan 

pemesanan atas barang dagang adalah kepala toko, atas konfirmasi 

dari bagian kasir yang merupakan user dari program accurate . 

tanpa perlu melakukan pengecekan manual yang sebelumnya 

dilakukan oleh bagian penjualan maupun bagian Gudang. Kepala 

toko dapat mengontrol stok persediaan melalui computer. 
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Kemudian kepala toko memesan barang dagang atas penawaran 

pemasok. Kegiatan yang sama yaitu penandatangan atas 

penerimaan barang dan mendapatkan faktur asli atas peluanasan 

hutang. Perlakuan retur penjualan tetap sama. 

2. Bagian Kasir 

Melakukan konfirmasi atas persediaan yang perlu dibeli, dan 

menerima faktur penjualan dan melakuakan pembayaran hutang 

atas faktur sebelumnya. Kemudian melakukan penginputan atas 

persediaan barang yang masuk. 

3. Bagian Gudang 

Menerima surat jalan dan melakukan pengecekkan barang, apabila 

sesuai dengan pesanan, apabila bagian Gudang perlu melakukan 

retur, maka tetap menggunakan sistem lama. 

D. Analisis Kebijakan Manajemen (Pengendalian) 

1. Analisis Kebijakan Pembelian Barang 

a. Perusahaan telah membagi barang menjadi slow moving dan fast 

moving dengan menggunakan Accurate, dan UD. Muji Jaya telah 

menetapkan stok minimum untuk masing-masing jenis barang 

sehingga terdapat kejelasan kapan sebaiknya pembelian dilakukan. 

b. Apabila bagian penjualan dan gudang dapat memberikan masukan 

untuk pembelian barang dagang dengan mempertimbangkan 

pangsa pasar saat ini dan tingkat penjualan barang, namun tetap 

harus mendapatkan persetujuan dari kepala toko. 
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c. Khusus untuk pembelian atas permintaan, surat permintaan 

pembelian (SPP) dibuat oleh bagian kasir dengan menggunakan 

program Accurate atas permintaan kepala toko. 

d. Keputusan bagian kasir atas pembelian untuk menerima atau 

menolak permintaan pembelian juga mempertimbangkan keputusan 

kepala toko. 

e. Pembayan untuk sales dilakukan tunai maupun via bank harus 

membubuhkan bukti berupa tanda tangan. 

f. Saat akan mlaukan pemesanan barang ke pemasok hrus membuat 

perjanjian apabila ternyata saat tiba ada barang yang dalam kondisi 

tidak baik. 

g. Pemilihan supplier atau pemasok didasarkan pada harga barang 

yang ditawarkan, term of payment, rencana pengiriman dan 

kedatangan barang. 

4.2.2.3 Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada Siklus 

Penjualan 

Sebagaimana yang telah diketuhui pada Bab pertama telah 

dijabarkan segala permasalahan yang sedang dihadapi UD. Muji 

Jaya dalam menjalankan usahanya, permasalahan yang dihadapi 

UD. Muji Jaya adalah tentang pengendalian intern terhadap sistem 

informasi akuntansi pencatatan persediaan barang dagang, 

penjualan dan pembelian. Semua permasalahan tersebut dapat 

terjadi, karena dapat disebabkan oleh sistem dan prosedur 
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penjualan dan pembelian yang dilakukan oleh UD. Muji Jaya 

belum memenuhi unsur-unsur pengendalian intern.  

Ada kesalahan dari beberapa fungsi yang ada pada UD. Muji 

Jaya selama menjalankan tugas-tugas pekerjaan di toko, akibat dari 

kesalahan tersebut maka pengendalian intern terhadap sistem 

informasi akuntansi untuk penjualan maupun pembelian tidak 

berjalan dengan baik. 

Setiap perusahaan tentunya memppunyai permasalahan yang 

berbeda-beda, baik perusahaan yang masih baru berdiri maupun 

yang telah berkembang dengan pesat. Permasalahannya bisa yang 

biasa dan juga bisa sangat serius baik yang datang dari perusahaan  

maupun dari luar perusahaan. Begitu pula dengan perusahaan 

dagang bila tidak bisa berjalan dengan baik, maka dalam 

perkembangannya akan banyak menghadapi masalah. Seperti 

halnya UD. Muji Jaya yang diteliti oleh peneliti yaitu pada 

penerapan sistem informasi akuntansi yang dilakukan secara 

manual dan tidak adanya pencatatan terstruktur atas persediaaan 

barang dagang yang masuk dan keluar, pencatatan penjualan dan 

pembelian dinilai masih manual dan lemah, sehingga 

mempengaruhi kelancaran pada saat melakukan transaksi setiap 

harinya. Pada pelaksanannya perusahaan memerlukan kontrol yang 

sangat terstruktur, baik dari kepala toko maupun karyawan, selain 

itu rangkapan tugas gungsi tugas pada prosedur penjualan, yaitu 
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bagian gudang dan kasir merangkap tugas sebagai fungsi bagian 

penjualan. Dibawah ini merupakan alur / flowchart siklus penjualan 

dengan menggunakan sistem lama : 

Gambar 4.5 

Flowchart Siklus Penjualan (Manual) 

Flowchart (Siklus Penjualan)
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Gambar 4. 

Retur Penjualan (sebelum komputerisasi) 

Retur Penjualan (Manual)

Bagian PenjualanPelanggan Bagian Kasir

P
h

as
e

Mulai

Retur 

Barang

Melakukan 

Pengecekan 

Barang

Keputusana

Retur dengan 

Barang yang 

sama

Pengembalian 

Uang

Menyiap

kan 

Barang

Memberi

kan Uang

1

1

Member

kan 

Barang 

Selesai



 

92 
 

 
 

Penjelasan bagan alir sistem dan prosedur penjualan tunai 

dan kredit UD. Muji Jaya. pada  gambar bagan alir sistem 

penjualan diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Bagian Penjualan 

Transaksi penjualan ini bertanggung jawab menerima order 

dari bagian pelanggan. Kemudian memberikan pelayanan atas 

barang. Kemudian mengisi nota penjualan tunai atau kredit dan 

menyerahkan nota penjualan tunai kepada bagian kasir untuk 

kepentingan pembayaran harga barang ke Bagian kasir. 

Sedangkan jika pelanggan melakukan penjualan secara kredit, 

bagian penjualan membuat nota sebanyak 2 lembar. Lembar 

pertama diberikan ke bagian akuntansi/kasir, lembar kedua 

diberikan kepada pelanggan dan dibawa kembali jika 

pelanggan melakukan pelunasan 

2. Bagian Kasir 

Pada transaksi penjualan, bagian kasir ini bertanggung jawab 

sebagai penjumlah saat penjualan serta penerima kas dari 

pembeli. 

3. Kepala Toko 

Bertugas memantau dan menyetujui jika terjadi penjualan 

kredit, tugas utama pada sistem lama kepala toko hanya 

memberi keputusan. 
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Jika suatu saat terjadi retur panjualan, maka akan melibatkan 

beberapa bagian di UD. Muji Jaya, yaitu : 

1. Bagian Penjualan 

Pada saat pelanggan melakukan retur penjualan, bagian 

penjualan memastikan atas barang tersebut dilihat dari kondisi 

barang, dan menanyakan keputusan pelanggan. Jika barang 

yang diretur ingin ditukar dengan barang lain, maka bagian 

penjualan menyiapkan barang dan menyerahkan kepada 

pelanggan. 

2. Bagian Kasir 

Apabila pelanggan memutuskan untuk meminta pengembalian 

barang, maka atas keputusan tersebut, bagian kasir 

mengembalikan barang dagang tersebut sesuai harga jual. 

Dilihat dari Flowchart diatas, terlihat bahwa tidak adanya 

sistem yang mengatur atas penjualan yang lebih praktis ataupun 

retur penjualan yang seharusnya melibatkan keputusan Kepala toko 

dengan bukti penguat sebuah Nota Penjual. Maka dari itu, 

diterapkanlah sistem informasi akuntansi yang baru dengan 

menggunakan program aplikasi accurate pada UD. Muji Jaya agar 

dapat mengetahui laporan penjualan dan mengendalikan penjualan 

terutama jika terjadi retur penjualan. Dibawah ini merupakan 

flowchart setelah menggunakan Accurate pada UD. Muji Jaya : 
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Gambar 4.5 

Flowchart Siklus Penjualan (Terkomputerisasi) 

(Sumber : UD. Muji Jaya) 
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Gambar 4.6 

Retur Penjualan (Terkomputerisasi) 
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Berikut ini peneliti akan memberikan penjelasan dari gambaran 

(flowchart) sistem dan prosedur penjulan dan retur penjualan yang 

telah dilaksanakan dengan menggunakan program accurate : 

1. Bagian Penjualan 

a. Menerima order dari pelanggan 

b. Menyiapkan barang dagang yang diminta oleh pelangan 

c. Memeriksa kembali barang dangan yang telah disiapkan dan 

melakukan checking atas faktur yang akan dibuat oleh bagian 

kasir 

d. Setelah faktur dibuat oleh bagian kasir, bagian penjualan 

melakukan pengemasan barang dagang dan menyerahkan 

barang tersebut kepada pelanggan. 

2. Bagian Kasir 

a. Menginput data penjualan atas barang dagang 

b. Mencetak faktur penjualan 2 rangkap dengan menu sales 

invoice pada program 

c. Jika pelanggan meminta untuk melakukan pembayaran secara 

tunai maka rangkap pertama diberikan kepada pelanggan, dan 

menerima pembayaran dari pelanggan. 

d. Apabila pelanggan melakukan kegitan transaksi secara kredit, 

maka bagian kasir akan meminta konfirmasi kepada kepala 

toko, jika kepala toko menyetujui maka rangkap kedua 

diberikan kepada pelanggan. 
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e. Setelah selurh transaksi dilakukan, maka pada akhir kegiatan 

penjualan, bagian kasir melakukan konfirmasi pada menu 

sales receive atau penerimaan penjualan dengan mencentang 

jika penjualan tunai dan tidak memberikan centang pada 

pembelian kredit. 

f. Melaporkan keuangan dan penjualan yang terjadi 

3. Kepala Toko 

a. Memantau penjualan dan memberikan keputusan atas 

pemberian penjualan kredit pada pelanggan 

b. Memeriksa keuangan dan laporan penjualan bersama bagian 

kasir 

Pada analisis diatas, setelah menggunakan program terlihat ada 

perubahan baik dalam segi sistem penjualan maupun struktur 

organisasi di dalamnya. Hal ini karena terdapat pengendalian yang 

dilakukan oleh manajemen yaitu kepala toko, dengan merubah sistem 

lama menjadi sistem baru. Berikut ini merupakan pengendalian intern 

pada siklus penjulaan pada UD. Muji Jaya : 

a. Memuat barang dari Gudang diotorisasi oleh bagian pengiriman 

(bagian penjualan) 

Untuk menghindari ketidaksesuaian antara keluarnya barang 

dengan informasi pada surat jalan maka perlu dilakukan otorisasi 

oleh bagian pengiriman 

b. Bagian kasir melaporankan penagihan kepada kepala toko 
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Agar penjualan kredit lebih efektif, dengan menggunakan 

accurate bagian kasir dapat memberikan informasi terkait piutang 

jatuh tempo dari pelanggan kepada kepala toko. 

c. Pencatatan ke dalam computer diotorisasi fungsi akuntansi 

dengan keputusan kepala toko 

Seluruh kegiatan penjualan, pembelian, piutang dan hutang yang 

timbul dibukukan dengan computer oleh bagian kasir. Sehingga 

terdapat internal check unutk mengetahui jumlah penjualan 

harian, pembelian, jumlah pituang pelanggan, hutang ke pemasok 

menghasilkan catatan akuntansi yang akurat. 

4.4.3 Pengendalian Program Accurate 

Kebutuhan akan database Sistem Informasi Akuntansi 

terkomputerisasi yang hanya satu tetapi dapat diakses oleh 

siapapun juga yang berada dalam lingkungan jaringan perusahaan 

sesuai dengan aksses dan kewenangan masing-masing pengguna 

dalam menampilkan database perusahaan. Perusahaan yang 

menggunakan dengan tujuan mengoptimalkan kinerja perusahaan 

dan mempercepat laporan keuangan, dimana kebutuhan akan 

informasi akuntansi sewaktu-waktu dapat dipenuhi.  

Salah satu fitur yang dimiliki oleh software Accurate adalah 

multi usert, yaitu fitur dimana beberapa orang dapat mengakses 

satu data yang sama di komputer yang berlainan yang sudah 
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terhubung dengan jaringan sesuai dengan akses dan password 

masing-masing.  

Kelebihan Client Server dari sistem ini adalah terjaminnya 

data inputan sampai ke server dengan baik, hal tersebut 

ditunjukkan dengan pengembalian database seperti semula sebelum 

suatu transaksi disimpan ketika  terjadi putusnya hubungan listrik 

sewaktu-waktu. Pada perusahaan UD. Muji Jaya yang memiliki 2 

(Dua) bagian utama dalam proses bisnisnya yaitu Bagian Penjualan 

dan Bagian Kasir. Kedua bagian tersebut berada pada level user 

dalam Accurate. Dibawah ini merupakan salah satu contoh 

pengguna yang dapat mengakses modul-modul pada Accurate  : 

Gambar 4.7 

Setup User Profile Accurate 

 Sumber : Accurate – UD. Muji Jaya 

Perusahaan dapat mengendalikan sistem Accurate dengan 

membatasi akses pengguna, Berikut informasi yang dapat dijadikan setup 

user profile Accurate : 
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Tabel 4.2 

Setup User Profile Accurate 

Login Name Penjualan Kasir 

Full Name Muhammad Shobirin Siti Nafiah 

Pasword Karyawan penjualan Karyawan kasir 

Level User User 

Akses Yang Diperbolehkan 

Tab Sale Dapat mengakses pembuatan edit dan 

pelaporan yang terdiri dari aktivitas 

Sales Order, Delivery Order dan  

 

 Sales Return. Dapat mengakses print 

dokumen yang bersangkutan 

 

Tab Finance  Dapat mengakses pembuatan, 

edit, pelaporan dari aktivitas 

Seles Invoice, Vendor payment, 

purchase return, Pelaporan 

keuangan 

Tab Item and 

Inventory 

Dapat mengakses seluruh informasi 

dari persediaan perusahaan, kecuali 

pergantian harga per unit dari 

persediaa 

 

Tab General 

Ledger and 

Others 

Dapat mengakses pada Tab GL dan 

Others kecuali pada Daftar Akun, 

Jurnal Voucer, dan Laporan 

Keuangan. Hal ini berkaitan dengan 

karyawan dapat mengakses setiap 

jurnal dari transaksi yang dilakukan 

baik penjualan maupun pembelian. 

 

Tab Bank and 

Fixed Asset 

Pada Tab ini, kedua bagian tidak dapat 

melakukan akses apapun, dikarenakan 

tidak adanya kepentingan yang 

dimiliki kedua bagian tersebut dengan 

transaksi utama dari penjualan dan 

pembelian. 

 

Sumber : Accurete – UD. Muji Jaya 
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4.2.4 Laporan Persediaan Barang Dagang 

Kebutuhan setiap perusahaan sangatlah beragam, dimana 

semakin besar perusahaan maka semakin kompleks kebutuhan 

yang mereka miliki. Sama halnya UD. Muji Jaya yang semula 

menggunakan sistem akuntansi pada siklus perdagangan secara 

manual yang dirasa memilik kekurangan terutama pada kontrol 

persediaan barang dagang. Saat Accurate Accounting Software 

versi 5 mengubah sistem manual menjadi komputerisasi yang 

secara sistem informasi akuntansi dijabarkan dengan memasukkan 

data, kemudian diproses dan akhirnya menjadi sebuah informasi.  

Hal yang sama dilakukan peneliti pada persediaan barang 

dagang yang merupakan kunci utama dari sebuah proses siklus 

perdagangan yang dengan masih menerapkan sistem lama untuk 

nanti sedikit demi sedikit merubah keseluruhan sistem manual 

menjadi komputerisasi. Sehingga menghasilkan laporan persediaan 

barang dagang.  

Pada laporan persediaan barang dagang, belum sepenuhnya 

kuantitas dan harga masing-masing barang terisi, karena pada 

proses awal peneliti melakukan penulisan sistem barang dagang 

secara manual terlebih dahulu. Ternyata tidak berjalan dengan 

lancar, membutuhkan waktu yang lama dan koordinasi sepenuhnya 

dengan bagian pelayanan. Peneliti hanya bisa melakukan penelitian 

mulai dari pukul 13.00-16.00 WIB mengingat waktu diatas adalah 
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waktu yang sedikit longgar. Kemudian peneliti memutuskan untuk 

secara langsung input data (persediaan barang dagang) secara 

langsung dengan komputer. Sementara peneliti hanya dapat 

menginput ratusan persediaan utama yang ada, masih ada beberapa 

yang belum dimasukkan dalam inventory perusahaan. Hal di atas 

tidak menutup kemungkinan untuk sistem komputer ini bisa 

digunakan, UD. Muji Jaya dapat melakukan penjualan dan 

mencetak faktur seperti biasa. Apabila persediaan barang dagang 

nol, maka dapat melakukan order viktif dengan nama vendor lain 

lain dan memasukkan barang dagang yang akan dikeluarkan. 

Tidak semua persediaan barang dagang yang dimiliki 

perusahaan dapat di input dalam Accurate misalnya kaca, karena 

penjualan kaca tidak dapat dipecah dengan Job Costing. Biasanya 

pelanggan membeli kaca sesuai kebutuhan yang mereka ingin beli, 

jadi tidak dapat dipecah menjadi setiap meter atau mili.Kemudian 

pada produk Dulux, dimana ada 2000 lebih warna yang memiliki 

harga yang berbeda-beda yang masuk dalam mesin tin-ting. 

Perusahaan Dulux telah membuat peraturan terhadap harga jual, 

jadi dalam komputer tidak bisa di-Input. Jadi dalam mencetak 

faktur penjualan kaca maupun cat dekoratif dilakukan dengan 

secara manual. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 

mengenai pengolahan laporan persediaan barang dagang yang 

menyangkut pada transaksi penjualan dan pembelian serta laporan 
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dengan cara manual dan program accurate dapat dibandingkan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Perbandingan Sistem Manual dengan Program Accurate 

   

Objek yang diamati Manual Accurate  

Waktu 

 

 

 

 

Up date Data 

 

 

 

 

Efektifitas Persedian 

Barang Dagang 

 

 

 

 

 

Tampilan 

 

Laporan Penjualan dan 

Pembelian 

Untuk proses transaksi 

penjualan dan pembelian 

serta pencatatan 

persediaan barang dagang 

dibutuhkan waktu lama 

Proses up date data sangat 

sulit dan rumit karena 

hanya mengandalkan 

beberapa nota dan faktur 

penjualan 

Kontrol persediaan barang 

dagang di toko dan di 

gudang tidak ada 

pencatatan, sehingga tidak 

ada laporan persediaan 

barang dagang yang 

masih ada, terjual, rusak 

ataupun hilang. 

Kurang menarik 

 

Tidak terpantau  

Dengan Accurate cukup 

dengan memasukkan 

traksaksi, selanjutnya 

laporan lain otomatis 

diproses oleh komputer. 

Proses up date data 

sangat mudah. 

 

 

 

Hanya sekali meng-input  

faktur penjualan atau 

surat jalan, maka 

persediaan barang dagang 

secara otomatis terpantau 

dalam menu inventories. 

 

Sangat menarik dan dapat 

diubah sewaktu-waktu. 

Secara otomatis dapat 

dilihat dalam menu sales 

and purchase. 

Melihat table perbandingan di atas dapat diketahui bahwa 

program ini banyak sekali memberikan manfaat, dengan 

memasukkan satu transaksi maka otomatis program akan 

memproses laporan lainnya. Ketika management atau Kepala Toko 

membutuhkan data secara mendadak sekalipun, perusahaan hanya 

cukup melihat tampilan laporan yang sudah disediakan oleh 

program tanpa harus melakukan proses kembali. Untuk laporan-

laporan yang dihasilkan berkaitan dengan penjualan di dalam 

program ini bisa diandalkan, dengan tampilan yang sangat menarik 

sehingga memudahkan Kepala Toko untuk menganalisa dan 

mengambil keputusan. Data-data  yang disajikan oleh program ini 

sangat akurat dan juga lengkap. Kemungkinan adanya kesalahan 

sangat kecil, dan kalaupun ada kesalahan dari proses input (Human 

Error).
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan penerapan sistem 

informasi akuntansi terkomputerisasi yang dilakukan peneliti pada UD. 

Muji Jaya, diketahui bahwa penerapan sistem informasi akuntansi manual 

di perusahaan tersebut sudah berjalan dengan baik, tetapi banyak 

mengalami kendala dalam melakukan sistem lama. Kendala yang 

dimaksud yakni tidak adanya kontrol atas persediaan barang yang 

berpengaruh pada siklus penjualan dan siklus pembelian. Kendala pada 

persediaan barang dagang inilah yang tak jarang menimbulkan masalah 

ketidaktahuan stok barang yang telah habis yang mem 

Kebutuhan sebuah sistem baru yang dapat membantu UD. Muji 

Jaya dengan melakukan perancangan atas kebutuhan atau manfaat, biaya, 

dan sumber daya manusia. Sehingga nantinya akan ada gambaran untuk 

manajemen atau Kepala Toko dalam mengambil keputusan. Sehingga akan 

tersaji biaya yang akan dikeluarkan oleh UD. Muji Jaya dengan 

pengembalian atas nilai manfaat tersebut, informasi yang akan dihasilkan 

serta bentuk pengendalian UD. Muji Jaya.  

Accurate sangat dirasakan peranannya dalam meningkatkan 

efektifitas laporan persediaan barang dagang. Dimana saat sebelum 

menggunakan program akuntansi, UD. Muji Jaya tidak mengetahui 

persediaan barang dagang, penjualan dan pembelian serta omset setiap 
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harinya, UD. Muji Jaya juga dapat mengetahui stok persediaan barang 

dagang, dapat memantau persediaan yang slow moving dan fast moving, 

penjualan dan pembelian. Hal di atas dapat memaksimalkan karyawan 

sesuai dengan job description, sehingga tidak ada lagi rangkap jabatan 

dalam kegiatan perusahaan, karena sistem baru yang lebih prakatis dan 

cepat yang dapat menggantikan sistem lama yang membutuhkan banyak 

karyawan dan waktu yang lama. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada dasarnya melakukan perancangan hingga penerapan sistem 

informasi akuntansi berbasis komputer dengan menggunakan aplikasi 

salah satunya Accurate Accounting Software membutuhkan waktu minimal 

3 bulan dengan waktu pengerjaan full time. Hal inilah yang mengakibatkan 

penerapan belum maksimal dan peneliti akan tetap meneruskan penelitian 

hingga maksimal. Dibawah ini merupakan keterbatasan peneliti dalam 

melakukan penelitian : 

a. Terbatasnya waktu pengerjaan. Pada saat pengerjaan, peneliti 

mensepakati keinginan Kepala Toko untuk tidak menutup toko dalam 

proses pengerjaan. Jadi waktu dalam pengerjaan dirasa sangat singkat. 

b. Tidak dapat melakukan pemotongan PPN atas barang pada modul e-

faktur, karena UD. Muji Jaya belum menjadi Pengusaha Kena Pajak. 

c. Tidak dapat melakukan rekonsiliasi bank dan mengetahui saldo saat 

ini, karena system belum berjalan sepenuhnya. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan penelitian, berikut rekomendasi 

penelitian kepada peneliti selanjutnya yaitu : 

1. Mengikuti pelatihan maupun seminar sebelum menerapkan program 

Accurate pada perusahaan, sehingga peneliti akan lebih mudah dan 

tepat waktu dalam penggunaannya. 

2. Memahami setiap prosedur-prosedur serta memastikan bahwa setiap 

modul-modul yang disediakan pada program Accurate bermanfaat 

bagi perusahaan. 

3. Mengoptimalkan waktu untuk menerapkan program Accurate 

Accurate Software dengan memberian wewenang pada karyawan yang 

menggunakan Accurate Accounting Software Versi 5 sehingga 

karyawan dapat menggunakan sistem ini sesuai dengan bagian 

penggunaannya. 

4. Memberikan wawasan dan sosialisasi mengenai kemanfaatan program 

Accurate pada sebuah perusahaan 
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LAMPIRAN 1 

  



 

 
 

 
 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftra pertanyaan mengenai sesitem informasi akuntansi, sistem penjualan, 

sistem pembelian, sistem pembukuan dan sistem pencatatan persediaan ada UD. 

Muji Jaya : 

A. Kepada Bapak Budi Slamet Sugiharto, Kepala Toko 

1. Mengenai sistem akuntansi pembelian barang dagang, dan pencatatan 

persediaan barang dagang,  

a. Bagaimana sistem akuntansi pembelian yang mana meliputi kegitan  

menghubungi, bernegosiasi barang dan harga dan mensepakati 

pembelian dengan pemasok? 

Jawab : “Semua Saya yang order, anak-anak (karyawan) nggak ada yang 

tau. Kalau tahu ya bahaya, bukan tidak percaya, solanya dulu ada 

yang saya mandatin (peracaya) untuk order, tapi malah nomer 

telponnya di kasih ke musuh (pesaing) saya terus orangnya (salah 

satu karyawan) Saya berhentiin (pecat). Seringnya Saya cuma 

tanya, barang yang habis apa, yang sangat laku apa aja, yang 

akhir-akhir ini dicari orang. Nanti saya telepon sales-nya kadang 

juga lewat Whatssap (social media online) untuk update harganya 

naik apa turun, barangnya ready apa tidak. Pas barang datang 

anak-anak yang ngurus, Mas Shobirin (Bagian Pelayanan) atau 

Bang Wendi (Bagian Gudang)saya yang tanda tangan, yang 

ngecek barang nanti ada yang di toko (bagian penjualan) langsung 

ada yang di gudang, biasanya surat jalan dulu kadang juga 

langusung sama fakturnya. Nanti nota hutang di taruh di sana 

(kotak putih) kalau mau bayar ya tinggal ambil nota hutang 

langsung dibayar sama kasir ke sales-nya” 

b. Bagaimana jika terjadi retur pembelian atas barang yang telah dicek bagian 

gudang maupun penjulan? 



 

 
 

 
 

Jawab : “Ketika bongkar barang di gudang atau di toko, ada barang rusak 

itu jarang, kadang cuma salah barang gak sesuai pesanan, 

biasanya sama yang ngirim barng cuma ditulis di faktur 

penjualandari sana barang apa yang kembali tanggal berapa, nanti 

dipotong hutangnya pas pembayaran hutang selanjutnya, tidak 

pernah langsung uang. Seringnya sih lampu-lampu, dari 

pelanggan belum ada setahun sudah mati (garansi), kita 

kembalikan ke sales nya, pas order selanjutnya ditukar, tidak di 

kurangin uang.  

c. Bagaimana metode pencatatan persediaan dan penetapan harga barang 

dagang yang dijual pada UD. Muji Jaya? 

Jawab : “Tidak tahu saya itu mbak, tidak ada catat-catat. Barang masuk 

nanti dijual lagi. Kalau masalah harga Ya ada sebagian barang 

yang kita jual dengan harga mepet cuma 3% da nada yang kita 

jual dengan keuntungan 10%. Contohnya melamin impra kita 

ngambilnya mepet mepet karena semua toko sudah jual merk itu, 

beda sama merk ichiban kita ngambilnya 10% karena gak semua 

toko jual” 

d. Bagaimana dengan keseluruhan Sistem Informasi Akuntansi  yang Bapak 

Budi terapkan, selama ini, masih menggunakan cara Manual atau 

Terkomputerisasi? 

Jawab : “Semua manual, tidak ada yang bisa komputer mbak. Saya sampai 

kuwalahan kalau banyak yang beli. Soalnya kan saya sama Mbak 

Nafik (Bagian Kasir) saja yang tahu harganya. Barang yang gak 

laku atau mengendap kadang juga cet bocor saya tidak tahu, tiba-

tiba gitu (rusak/bocor) aja, terus pelanggan yang hutang juga 

banyak yang ketlesut (hilang) nota aslinya.  Padahal kalau saya 

lihat faktur-faktur saya aja barang-barang kayak (Bahan 

Bangunan) gini bisa dikomputerkan (terkomputerisasi). 

Sebenarnya pengen (terkomputerisasi), biar kata sales Propan, 



 

 
 

 
 

Mas Tekad itu praktis dan terpantau, saya tidak perlu susah-susah  

tanya barang apa yang habis, uang hari ini berapa, ya gitu mbak 

intinya (pengendalian toko). “ 

2. Mengenai sistem penjualan 

a. Bagaimana sistem penjualan atas pembelian pelanggan pada UD. Muji 

Jaya? 

Jawab : “Ada yang kredit ada yang tunai, yang tunai umunya itu pas 

belinya langsung kesini, belinya juga kadang ada yang banyak 

- sedikit. Kalau kredit itu orang-orang yang belinya banyak 

buat dijual lagi, ada juga yang kredit kayak orang pemborong 

proyek sekolah, jalan raya, rumah. Kadang juga yang kredit 

dari saudara sendiri.” 

B. Kepada Mas Shobirin selaku Bagian Penjualan 

1. Mengenai sistem akuntansi penjualan 

a. Bagaimana sistem penjualan atas pembelian pelanggan pada UD. Muji 

Jaya? 

Jawab : “Pas orang (pelanggan) datang, saya atau Ul atau bang Wen 

(wulandari dan Suwendi : karyawan bagian  pelayanan) yang 

melayanin. Terus kalau barangnya sudah ada semua ditaruh di 

etalase terus saya buatin nota putih sama kunin (kredit dan tuana) 

terus yang notal (menjumlahkan) Mbak Nafik (bagian kasir) atau 

kalau ada mas Bud (kepala toko) ya mas Bud yang ngitung. Kalau 

sudah dihitung dikasih ke pelanggan buat bayarnya.” 

b. Bagaimana Mas Shobirin mengecek ketersediaan barang dagang di 

etalase untuk menentukan jumlah kuantitas barang serta mengisi 

barang-barang pada etalase yang kosong? 

Jawab : “Dicek biasa mbak (manual), kalau habis di etalasi saya isi. 

Kalau Mas Budi tanya stoknya ada berapa ya dihitung biasa. 

Kadang ada barang yang mojok digudang soalnya lupa 

ketumpuk barang lain, saya piker sudah habis, pas Mas Bud 

tak minta kulakan, barangnya ternyata masih” 



 

 
 

 
 

 

Bagian Kasir/ Keuangan 

1. Mengenai pengeluaran dan penerimaan  

a. Bagaimna Ibu Nafik menerima uang  dalam kegiatan penjualaan? 

Jawab : “Dari Mas Shobiri, nanti notanya dikasih ke Saya, terus saya 

yang mentotal dan menerima uangnya, kalau kredit nanti saya 

yang nyimpen nota yang merah muda” 

b. Bagaimana Ibu Nafik mengeluarkan uang untuk pembayaran tagihan 

dari pemasok atau sales? 

Jawab : “Mas Budi yang tanya, nota (dari salah satu pemasok) 

kemarin mana Mbak? Nanti kalau yang datang seumpama 

dari avian ya saya cari fakturnya, saya cocokkan dengan 

faktur dari pemasok terus saya bayar, tak kasih ke salesnya.” 

c. Bagaimana dengan sistem pencatatan pemasukan atau pengeluaran per 

hari? 

Jawab : Tidak ada sih Mbak, kalau mau tutup saya hitung uangnya ada 

berapa, langsung saya kasihkan ke Mas Bud. Uang susuknya 

(kembalian) ditaruh di laci aja.” 

C. Bagian Gudang 

1. Bagaimana proses pengecekan persediaan barang dagang dimulai dari 

barang datang dan pengecekan barang? 

Jawab : “Biasanya surat jalan bagian kirim dulu yang datang, ya kadang 

sama tagihan. Terus saya tanya ke Mas Budi mau ditaruh di toko 

apa gudang. Setelah itu bongkar ke toko seumpama, yaudah 

dibongkar. Dicek barangnya apa ada yang rusak atau gimana, biar 

nanti kalau ada apa-apa langsung dibawa yang ngantar.” 

2. Bagaimana sistem pencatatan persediaan barang yang masuk dalam 

gudang? 

Jawab : “Tidak tahu mbak, barang masuk ya ditaruh di gudang sama di 

toko, kalau habis stok di toko, saya ambilkan di gudang, gitu.” 



 

 
 

 
 

3. Bagaimana jika pembeli menginkan barang dagangan yang stok persediaan 

di toko habis dan hanya ada di dalam gudang? 

Jawab : “Saya sebenarnya bukan bagian gudang, cuma saya yang sering 

bongkar barang ke gudang pas itu (barang dagang) datang. Kalau 

(barang dagang) di etalase kosong atau habis saya yang ambil, 

terus saya tata. Kalau ada yang beli dietalasi tidak ada ya saya 

yang anter orangnya (pelanggan) buat ambil barang disini, tapi 

ditotoal dulu sama mbak Nafik.” 
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NOTA PENJUALAN (LAMA) 

UD. MUJI JAYA TUBAN 

(Rangkap 1) 

  



 

 
 

 
 

(Rangkap 2) 

 

  



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

  



 

 
 

 
 

FAKTUR PENJUALAN UD. Muji Jaya Tuban 

Faktur Tunai (Rangkap 1) 

 

 

Faktur Kredit (Rangkap 2) 
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Penerimaan Pembayaran Pelanggan/Customer Receipt 
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SURAT JALAN  

(PT. PROPAN RAYA ICC) 
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FAKTUR PENJUALAN  

(PT. PROPAN RAYA ICC) 
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FAKTUR PAJAK 
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BIODATA PENELITI 

Nama Lengkap  : Dina Mariana 

Tempat, tanggal lahir  : Tuband, 10 Oktober 1995 

Alamat Asal   : Dsn. Kedung Harjo – Bangilan - Tuban 

Alamat Kos   : Jl. Gajayana Gg. II No. 662 

Telepon/Hp   : 081232323469 

E-Mail    : dina.mariana101095@gmail.com 

Facebook   : Dyna Mariana 

Pendidikan Formal 

1999-2001   : TK Muslimat NU 04 Bangilan Tuban 

2001-2007   : MI Salafiyah Bangilan Tuban 

2007-2010   : SMP Negri 1 Bangilan Tuban 

2010-2013   : SMK Negri 1 Singgahan Tuban 

Pendidikan Non Formal 

2013  : Program Basic English Course (BEC) Pare-Kediri 

2014 : Program Belajar Akuntansi “Dian Ilmu”  

2014-2015 : Program Ma‟had Sunan Ampel Al Ali UIN 

Maulana Malik      Ibrahim Malang 

2014-2015 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

2015 : English Language Center (ELC) UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

2016 : Program MYOB Accounting 

Pengalaman Organisasi 

 DKA SMK Negeri 1 Singgahan (2010-2013) 

 UKM UNIOR UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 



 

 
 

 
 

Aktivitas dan Pelatihan 

 Peserta Orientasi Pengenalan Akademik dan Kemahasiswaan (OPAK) 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 Peserta Orientasi Pengenalan Akademik dan Kemahasiswaan (OPAK) 

Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 Peserta Orientasi Pengenalan Akademik dan Kemahasiswaan (OPAK) 

Jurusan Akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 Peserta Pengabdian Masyarakat Berbasis Masjid Posdaya UIN Malang 

2016 

 Pelatihan Accurate  

 

 

Malang. 25 April 2018 

 

 

 

Dina Mariana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


